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ABSTRAK 

 
ANALISIS FAKTOR DEMOGRAFI DAN EKONOMI TERHADAP PARITAS  

PADA PASANGAN USIA SUBUR (PUS) MENGGUNAKAN REGRESI  

LOGISTIK ORDINAL  

 

 

Nama Mahasiswa / NRP : Jessie Reyna Marshiela / 5003201106 

Departemen : Statistika FSAD - ITS 

Dosen Pembimbing : Dr. Dra. Ismaini Zain, M.Si. 

 

Abstrak 

Perubahan demografis yang terjadi di Bali, dipicu oleh implementasi 

kebijakan Keluarga Berencana (KB) "Dua Anak Cukup", menjadi pemicu utama 

perubahan dalam pola penamaan tradisional, khususnya terkait penurunan 

penggunaan nama tradisional "Ketut". Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan 

punahnya warisan budaya Bali, Tradisi penamaan di Bali sangat dipengaruhi oleh 

paritas, yang tercermin dalam pemberian nama seperti Wayan, Made, 

Nyoman/Komang, dan Ketut. Namun, perubahan demografis yang terjadi 

membawa dampak signifikan pada pola penamaan nama tradisional Bali. Pasangan 

Usia Subur (PUS) menjadi fokus penelitian ini, dengan PUS diartikan sebagai 

pasangan suami istri yang berumur 15-49 tahun. Analisis pelestarian nama 

tradisional di Bali dilihat dari data Paritas seorang perempuan. Paritas sendiri 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial ekonomi, seperti status ekonomi dan 

pekerjaan, serta aspek sosial, seperti pendidikan dan tempat tinggal, menjadi kunci 

dalam pengaruh pola kelahiran pada PUS. Berdasarkan skala pengukuran, paritas 

termasuk ke dalam skala ordinal. Oleh karna itu dilakukan pemodelan 

menggunakan logistik ordinal, untuk memodelkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi paritas pada PUS, dengan menggunakan data mikro susenas di Bali 

Tahun 2023 diharapkan dapat memberikan wawasan dalam pelestarian nama 

tradisional di Bali. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Tingkat 

Pendidikan Suami, Usia Kawin Pertama Istri, Usia Kawin Pertama Suami, Status 

Pekerjaan Suami, Domisili, Jaminan Kesehatan, Usia Suami, Usia Anak Terakhir 

berpengaruh secara signifikan pada Klasifikasi Paritas pada PUS dengan ketepatan 

klasifikasi sebesar 56%. 

 

Kata kunci:  Keluarga Berencana (KB), Pasangan Usia Subur (PUS), Regresi 

Logistik Ordinal, Tradisi. 
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ABSTRACT  

 
ANALYSIS OF DEMOGRAPHIC AND ECONOMIC FACTORS ON PARITY 

IN COUPLES OF FERTILE AGE USING ORDINAL LOGISTIC 

REGRESSION  

 

Student Name / NRP : Jessie Reyna Marshiela / 5003201106 

Department : Statistics FSAD - ITS 

Advisor : Dr. Dra. Ismaini Zain, M.Si. 

 

 

Abstract 

The demographic changes that occurred in Bali, triggered by the 

implementation of the "Two Children is Enough" Family Planning (KB) policy, 

were the main trigger for changes in traditional naming patterns, especially 

regarding the decline in the use of the traditional name "Ketut". This raises concerns 

about the extinction of Bali's cultural heritage. Naming traditions in Bali are 

strongly influenced by parity, which is reflected in names such as Wayan, Made, 

Nyoman or Komang, and Ketut. However, the demographic changes that have 

occurred have had a significant impact on traditional Balinese naming patterns. 

Couples of childbearing age (PUS) are the focus of this research, with PUS defined 

as married couples aged 15-49 years. Analysis of the preservation of traditional 

names in Bali seen from data on a woman's parity. Parity itself is influenced by 

socio-economic factors, such as economic status and employment, as well as social 

aspects, such as education and place of residence, which are key in the influence of 

birth patterns on PUS. Based on the measurement scale, parity is included in the 

ordinal scale. Therefore, modeling was carried out using ordinal logistics, to model 

the factors that influence parity in PUS, using micro Susenas data in Bali in 2023. 

It is hoped that it can provide insight into the preservation of traditional names in 

Bali. The results of this research show that the variables Husband's Education Level, 

Wife's First Marriage Age, Husband's First Marriage Age, Husband's Employment 

Status, Domicile, Health Insurance, Husband's Age, Age of Last Child have a 

significant effect on Parity Classification PUS with a classification accuracy of 

56%. 

Keywords:  Couples of Childbearing Age (PUS), Family Planning (KB),Ordinal 

Logistic Regression, Tradition. 

 

 

 

 



xii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 



xiii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kehadiran Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat dan 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “Analisis 

Faktor Demografi Dan Ekonomi Terhadap Paritas Pada Pasangan Usia Subur (PUS) 

Menggunakan Regresi Logistik Ordinal” dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu. Penyusunan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:  

1.  Kedua orang tua penulis, serta saudara-saudari penulis atas doa, dukungan, 

semangat, dan inspirasi yang diberikan kepada penulis.  

2.  Ibu Dr. Dra. Ismaini Zain, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan, motivasi, saran, dan masukkan selama proses pengerjaan 

Tugas Akhir ini.  

3.  Ibu Dr. Dra. Kartika Fithriasari, M.Si. selaku kepala Departemen Statistika ITS 

yang telah memberikan fasilitas untuk kelancaran penyelesaian Tugas Akhir.  

4.  Ibu Prof. Dr. Vita Ratnasari, S.Si., M.Si. dan Ibu Dr. Agnes Tuti Rumiati, MSc. 

selaku dosen penguji yang telah memberikan banyak bantuan dan saran untuk 

Tugas Akhir ini.  

5.  Bapak Jerry Dwi Trijoyo Purnomo, S.Si., M.Si. selaku dosen wali yang sudah 

memberikan arahan dan saran selama masa perkuliahan di Departemen 

Statistika ITS.  

6.  Bapak dan Ibu dosen Departemen Statistika ITS yang telah berbagi ilmu yang 

bermanfaat bagi penulis.  

7.  Teman-teman di Bali, terutama Eugenia, Arundhati, Ayu Candra, Putri, Acha, 

atas canda tawa, motivasi, dan dukungan kepada penulis.  

8.  Teman-teman Arayasena Statistika ITS seperjuangan, terutama Maya, Amel, 

Adi, Nasywa Andhika, Elvina, Axel, Abraham, Rachel, Kenny, Reyner, Vira 

atas kerja sama, canda tawa, motivasi, dan berbagai pengalaman seru selama 

masa perkuliahan di Departemen Statistika ITS.   

9.   Bapak Kadek, Mba mery, Bapak Roby, Mba Ghea selaku mentor BPS Provinsi 

Bali yang telah memberikan ide penelitian dari penugasan yang diberikan 

selama menjalani PKL kepada penulis.  

11. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu, yang telah memberikan 

saran, dukungan, dan motivasi dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Penulis berharap hasil Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait.  

Surabaya, 10 Juni 2024  

 

Penulis 

 



xiv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 



xv 

 

DAFTAR ISI 

 

COVER .................................................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN ..................................................................................... i 

PERNYATAAN ORIGINALITY  .......................................................................... vi 

ABSTRAK  .......................................................................................................... ix 

ABSTRACT  .......................................................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... x 

DAFTAR ISI  ......................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xix 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xx 

BABA I PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................... 2 

1.3 Batasan Masalah ................................................................................. 2 

1.4 Tujuan ................................................................................................. 2 

1.5 Manfaat ............................................................................................... 3 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 5 

2.1 Penelitian Terdahulu ........................................................................... 5 

2.2 Statistika Deskriptif ............................................................................ 6 

2.3 Pemeriksaan Asumsi Multikonieritas ................................................. 7 

2.4 Regresi Logistik Ordinal ..................................................................... 7 

2.5 Paritas Berdasarkan Penamaan Krama Bali ...................................... 13 

2.6 Faktor-faktor Demografi dan Ekonomi Yang Mempengruhi Paritas 

Pada PUS .......................................................................................... 15 

2.7 Kerangka Konsep .............................................................................. 16 

 

BAB III METODOLOGI ....................................................................................... 17 

3.1 Sumber Data ..................................................................................... 17 

3.2 Variabel Penelitian ............................................................................ 17 

3.3 Struktur Data ..................................................................................... 18 

3.4 Definisi Operasional ......................................................................... 18 

3.5 Langkah Analisis ............................................................................... 20 

3.6 Diagram Alir ..................................................................................... 20 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................ 23 

4.1 Karakteristik Paritas Pada PUS dan Faktor Yang Mempengaruhi .... 23 

4.1.1 Karakteristik Paritas pada PUS ............................................. 23 

4.1.2 Karakteristik PUS Variabel Prediktor ................................... 30 

4.2 Pemodelan Regresi Logistik Ordinal Pada Klasifikasi PUS ............ 32 



xvi 

 

4.2.1 Pemeriksaan Asumsi Multikonieritas.................................... 32 

4.2.2 Pengujian Signifikansi Parameter ......................................... 33 

4.2.3 Model Logit........................................................................... 35 

4.2.4 Kesesuaian Model ................................................................. 36 

4.2.5 Ketepatan Klasifikasi ............................................................ 36 

4.2.6 Interpretasi Model ................................................................. 37 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................. 39 

5.1  Kesimpulan ....................................................................................... 39 

5.2 Saran ................................................................................................. 40 

 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................. 41 

 

 

  



xvii 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 
 

Gambar 2.1  Kerangka Konseptual ........................................................................ 15 

Gambar 3.2  Diagram Alir Langkah Analisis ........................................................ 20 

Gambar 4.1  Klasifikasi Kelahiran ke-n pada PUS ............................................... 21 

Gambar 4.2  Persentase Pendidikan PUS .............................................................. 22 

Gambar 4.3  Persentase Status Pekerjaan Suami dan Istri ..................................... 25 

Gambar 4.4  Domisili dan Status Ekonomi ........................................................... 26 

Gambar 4.5  Jaminan Kesehatan ........................................................................... 27 

 

 

 

  



xviii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 



xix 

 

DAFTAR TABEL 
 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu .............................................................................. 4 

Tabel 2.2  Tabel Klasifikasi .................................................................................. 12 

Tabel 2.3  Contoh Penamaan Anak Pertama Krama Bali..................................... 13 

Tabel 2.4   Contoh Penamaan Anak Ke-dua Krama Bali ...................................... 13 

Tabel 2.5   Contoh Penamaan Anak Ke-tiga Krama Bali ...................................... 13 

Tabel 2.6   Contoh Penamaan Anak Ke-empat Krama Bali .................................. 14 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian............................................................................... 16 

Tabel 3.2  Lanjutan Variabel Penelitian ............................................................... 17 

Tabel 3.3  Struktur Data ....................................................................................... 17 

Tabel 4.1  Karakteristik variabel UKP Suami dan Istri ........................................ 23 

Tabel 4.2  Usia Suami .......................................................................................... 28 

Tabel 4.3  Usia Anak Terakhir .............................................................................. 29 

Tabel 4.4  Kros Tabulasi Klasifikasi Paritas pada PUS berdasarkan Pendidikan 30 

Tabel 4.5  Kros Tabulasi Klasifikasi Paritas pada PUS berdasarkan Pekerjaan .. 30 

Tabel 4.6  Kros Tabulasi Klasifikasi Paritas pada PUS berdasarkan Status ........ 31 

Tabel 4.7  Korelasi Variabel Usia ......................................................................... 31 

Tabel 4.8  Uji Multikonieritas  ............................................................................. 32 

Tabel 4.9  Uji Serentak ......................................................................................... 33 

Tabel 4.10  Uji Parsial ............................................................................................ 34 

Tabel 4.11  Kesesuaian Model ............................................................................... 35 

Tabel 4.12  Ketepatan Klasifikasi .......................................................................... 36 

Tabel 4.13  Odds Ratio ........................................................................................... 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



xx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 



xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Kuesioner ........................................................................................ 44 

Lampiran  2.  Data Penelitian................................................................................ 46 

Lampiran 3.   Kross Tabs ...................................................................................... 46 

Lampiran 4.    Korelasi Variabel Rasio .................................................................. 48 

Lampiran  5.   Uji Multikonieritas ......................................................................... 48 

Lampiran 6.  Uji Serentak .................................................................................... 49 

Lampiran  7.  Uji Parsial ....................................................................................... 49 

Lampiran  8.  Ketepatan Klasifikasi...................................................................... 50 

Lampiran 9.  Kesesuaian Model  ......................................................................... 50 

Lampiran 10 .  Surat Persetujuan Penggunaan Data Susenas Dari BPS ................. 51 

 
 

  



xxii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

  Perubahan demografis yang dipicu oleh implementasi kebijakan 

Keluarga Berencana (KB) "Dua Anak Cukup" di Bali menjadi pemicu utama 

perubahan dalam pola penamaan tradisional, terutama terlihat dalam 

penurunan penggunaan nama tradisional "Ketut".Berdasarkan pernyataan 

Gubernur Bali, Wayan Koster, data menunjukkan bahwa kebijakan ini 

mengakibatkan berkurangnya jumlah keluarga yang memiliki lebih dari dua 

anak, menyebabkan penurunan drastis dalam penggunaan nama "Ketut" 

sebagai nama anak keempat dalam tradisi penamaan Bali. Hal ini 

memunculkan kekhawatiran akan punahnya warisan budaya Bali, seiring 

dengan adanya konflik antara upaya memodernisasi kebijakan populasi 

dengan pelestarian nilai-nilai tradisional (CNN Indonesia, 2023). 

  Paritas atau urutan kelahiran merupakan salah satu aspek yang 

mempengaruhi sistem penamaan orang Bali. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, terdapat pola penamaan yang berbeda untuk setiap anak 

berdasarkan urutan kelahirannya.Anak pertama biasanya diberi nama Wayan, 

yang berasal dari kata wayah yang berarti tua. Variasi lain dari nama ini 

adalah Putu dan Gede. Nama-nama ini umumnya diberikan kepada laki-laki, 

tetapi juga bisa diberikan kepada perempuan jika namanya sudah didahului 

oleh penanda Luh.Anak kedua biasanya diberi nama Made, Nengah, atau 

Kadek. Nama-nama ini dapat diberikan kepada laki-laki maupun perempuan 

tanpa aturan khusus.Anak ketiga biasanya diberi nama Nyoman atau 

Komang. Nama-nama ini berasal dari kata nyoman yang berarti sisa. Baik 

laki-laki maupun perempuan dapat menggunakan penanda ini tanpa aturan 

spesifik.Anak keempat biasanya diberi nama Ketut. Nama ini tidak memiliki 

variasi lain. Pola penamaan ini mencerminkan tradisi dan budaya Bali yang 

memberikan perhatian khusus pada urutan kelahiran dalam memberi nama 

kepada anak-anak mereka (Temaja, 2018). 

  Pasangan Usia Subur adalah Pasangan suami istri yang saat ini hidup 

bersama, baik bertempat tinggal resmi ataupun tidak yang berstatus sah 

dengan umur di antara 15-49 tahun (Wulandary, 2020). Sedangkan menurut 

BKKBN (2013) Pasangan Usia Subur (PUS) adalah pasangan suami istri 

yang istrinya berumur 15-49 tahun dan masih haid, atau pasangan suami istri 

yang istrinya berusia kurang dari 15 tahun dan sudah haid atau istri sudah 

berumur lebih dari 50 tahun tetapi masih haid (BKKBN, 2013). 

  Aspek sosial ekonomi memiliki peranan penting dalam tatanan 

masyarakat untuk pengambilan keputusan sehari-hari, termasuk keputusan 

untuk menikah. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis pada beberapa 

faktor yang diduga mempengaruhi Paritas pada PUS.Faktor demografi dan 

ekonomi menjadi aspek utama yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Kemampuan keuangan atau ekonomi keluarga sangat mendukung kehidupan 

seseorang, kebanyakan keluarga di perbatasan kemiskinan memutuskan 
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untuk menikahkan anak perempuannya dengan orang yang mampu untuk 

meringankan beban orang tuanya (Kurniawati et al., 2017). Selain itu, status 

pekerjaan juga memiliki keterkaitan erat dengan status ekonomi juga sedikit 

banyak berdampak pada keputusan untuk menikah (Herowati & Sugiharto, 

2019) .Pada aspek demografi terdapat faktor pendidikan dan tempat tinggal. 

Tidak hanya anak, faktor pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh 

terhadap usia perkawinan pertama pada anak mereka (Cahyani & Sunarko, 

2015). Begitu pula dengan tempat tinggal, Di pedesaan, anak perempuan 

cenderung menikah dini bagi yang memiliki kekayaan rumah tangga miskin 

(Uddin et al., 2019).  

Untuk menganalisis faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi 

Paritas pada Pasangan Usia Subur (PUS), dapat dilakukan dengan 

menggunakan regresi. Analisis regresi merupakan teknik analisis yang 

menjelaskan bentuk hubungan antara variabel respon dengan satu atau 

beberapa variabel prediktor . Pada umumnya analisis regresi digunakan untuk 

menganalisis data dengan variabel respon data kuantitatif. Akan tetapi sering 

juga ditemui kasus dengan variabel respon bersifat kualitatif. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka digunakan model regresi logistik. Pada 

penelitian ini, regresi logistik yang dapat digunakan adalah regresi logistik 

ordinal. Karena regresi logistik ordinal dapat digunakan untuk memodelkan 

variabel respon ordinal dan terdiri dari tiga kategori atau lebih (Khuzaimah & 

Karyana, 2022). Melalui metode Regresi Logistik Ordinal ini, diharapkan 

untuk dapat diperoleh pemodelan faktor-faktor yang mempengaruhi paritas 

pada Pasangan usia subur (PUS) dalam pelestarian nama tradisional di Bali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana karakteristik paritas pada PUS di Bali ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi paritas pada PUS di Bali? 

 

1.3 Batasan Masalah 

  Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan data difokuskan pada pasangan suami istri dimana anaknya 

masih tinggal dengan orang tua (satu rumah tangga). 

2. Pada penelitian ini, data yang digunakan pada PUS yang sudah memiliki 

anak ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 karna berdasarkan sistem penamaan 

tradisional krama Bali. 

 

1.4 Tujuan 

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan karakteristik paritas pada PUS di Bali. 

2. Memodelkan faktor-faktor yang mempengaruhi klasifikasi karakteristik 

mempengaruhi paritas pada PUS di Bali. 
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1.5 Manfaat 

  Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik paritas pada PUS di Bali.Serta 

mengetahui sekuat dan sejauh mana faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi klasifikasi paritas pada PUS dalam rangka pelestarian nama 

Krama Bali di Provinsi Bali. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Hasil Penelitian terdahulu atau tinjauan empiris merupakan kajian 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai refrensi dan acuan dalam 

memahami focus masalah dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini. Berikut merupakan tabel mengenai beberapa penelitian 

terdahulu yang menjadi refrensi penelitian ini, ditunjukan pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No. Peneliti Judul Hasil Terkait 

1 Jaksa et al. 

(2023) 

Hubungan Paritas 

dan Status 

Ekonomi Terhadap 

Pemilihan 

Kontrasepsi Wanita 

Usia Subur di 

Indonesia 

Hubungan antara paritas, status 

ekonomi, dan pilihan 

kontrasepsi di kalangan wanita 

usia subur di Indonesia, 

menyoroti asosiasi signifikan 

yang ditemukan dalam analisis 

bivariat dan menekankan 

pentingnya layanan kontrasepsi 

yang disesuaikan untuk 

mengatasi kebutuhan yang 

beragam dari wanita 

berdasarkan paritas dan status 

ekonomi mereka. 

2 Rafida (2023) Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Usia 

Kawin Pertama 

Pada Wanita  Usia 

10-49 Tahun Di 

Jawa Timur 

Mengguna-kan 

Regresi Logistik 

Ordinal 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan  

bahwa variabel pendidikan 

WUS, UKP ayah, UKP ibu, 

status pekerjaan, tempat 

tinggal, dan status kemiskinan 

berpengaruh secara signifikan 

pada Klasifikasi UKP. 

3 Prasetya 

(2022) 

Karakteristik 

Sosiodemografi, 

Perilaku Fertilitas 

Dan Preferensi 

Fertilitas Pada 

Wanita Usia Subur 

Beberapa karakteristik sosio-

demografi dan perilaku 

fertilitas berhubungan dan 

berpengaruh pada preferensi 

fertilitas pada wanita usia subur 

15-49 tahun di Indonesia.  
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4 Putri & 

Kuspriyanto, 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Paritas Di 

Kecamatan Turi 

Kabupaten 

Lamongan 

Studi penelitian menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi paritas di 

kecamatan Turi, kabupaten 

Lamongan, dengan menyoroti 

dampak signifikan pendidikan 

ibu, perilaku terhadap 

perencanaan keluarga, dan 

pengetahuan tentang 

perencanaan keluarga terhadap 

paritas, dengan rekomendasi 

untuk meningkatkan 

pendidikan ibu, perilaku 

terhadap perencanaan keluarga, 

dan pengetahuan tentang 

perencanaan keluarga untuk 

mening-katkan praktik dan 

hasil perencanaan keluarga di 

wilayah tersebut. 

 

 

2.2 Statistika Deskriptif  

  Statistika deskriptif merupakan bagian statistika yang membahas 

tentang metode-metode untuk menyajikan data sehingga menarik dan 

informatif. Secara umum statistika deskriptif dapat diartikan sebagai metode-

metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data 

sehingga memberikan informasi yang berguna. Statistika deskriptif yang 

digunakan diantaranya. 

1. Mean (rata-rata) 

  Mean adalah jumlah nilai pada data dibagi dengan banyaknya data. 

Ukuran ini mudah dihitung dengan memanfaatkan semua data yang 

dimiliki. Jika ada sekelompok data maka menyebut ukuran numerik 

sebagai wakil dari data sering dipakai rata-rata hitung. Rumus uyang 

digunakan untuk menghitung mean data adalah sebagai berikut. 

 

𝑋̅= ∑
𝑥𝑖

𝑛

𝑛
𝑖=1  

Keterangan : 

𝑖 = urutan data, i = 1, 2, …, n. 

n = jumlah data 

𝑋𝑖 = nilai data ke-i 

 

2. Median 

   Median adalah suatu nilai tengah yang telah diurutkan dari data 

terkecil ke data terbesar. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

median adalah sebagai berikut. 

(2.1) 
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 untuk n ganjil : 

1
( 1)

2
n

Me X
+

=  

untuk n genap : 
 

1
2 2

2

n nX X

Me
+

+

=  

3. Varians 

 Varians adalah nilai kuadrat dari deviasi standart Rumus yang 

digunakan untuk menghitung varians adalah sebagai berikut. 

 
2

2

1

( )n
i

i

x x
S

n=

−
=  

Keterangan : 

S 2 = varians 

n = jumlah data 

   𝑋𝑖 = nilai data ke-i  
x = rata-rata 

2.3 Pemeriksaan Asumsi Multikonieritas 

  Pemeriksaan asumsi multikolinieritas digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan yang linier atau korelasi antara variabel prediktor 

yang signifikan pada model regresi. Pada analisis regresi logistik ordinal tidak 

diperkenankan terdapat kasus multikolinieritas (Hosmer & Lemeshow, 

2000). Untuk mengetahui ada tidaknya kasus multikolinieritas, maka perlu 

dilakukan pengecekan dengan menggunakan VIF (Variance Inflation 

Factor). Jika nilai VIF lebih besar dari 10, mengindikasikan bahwa terjadi 

adanya kasus multikolinieritas. Persamaan dari VIF dapat dituliskan sebagai 

berikut. 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1−𝑅𝑘
   2      

       (2.5) 

Dimana 𝑅𝑘
   2adalah koefisien determinasi. 

2.4 Regresi Logistik Ordinal 

Regresi logistik adalah metode analisis yang digunakan untuk 

menentukan hubungan antar  variabel respon dan variabel prediktor, dimana 

variabel respon bersifat polikotomis dan  setiap kategori memiliki 

tingkatannya (Hosmer and Lemeshow, 2000).Model yang dapat digunakan 

untuk regresi logistik ordinal adalah model logit kumulatif (cumulative logit 

models). Misalkan variabel respon 𝑌 memiliki 𝐺 buah kategori berskala 

(2.2) 

(2.3) 

(2.4) 
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ordinal dan 𝐱𝑖 menyatakan vektor variabel prediktor pada pengamatan ke-i, 

𝐱𝑖 = [𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 … 𝑥𝑖𝑝]𝑇 dengan 𝑖 = 1,2, … . , n, maka model logit 

kumulatif dapat dinyatakan pada persamaan  2.6. 

logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 𝑔 ∣ 𝐱𝑖)] = 𝛼𝑔 + 𝐱𝑖
𝑇𝜷                    (2.6) 

Dimana 𝑔 = 1,2, … , 𝐺 − 1 adalah kategori respon. 𝑃(𝑌𝑖 ≤ 𝑔 ∣ 𝐱𝑖) adalah 

peluang kumulatif kurang dari atau sama dengan kategori ke-g terhadap 

𝐱𝑖, {𝛼𝑔} merupakan parameter intersep dan memenuhi kondisi 𝛼1 ≤ 𝛼2 ≤

⋯ ≤ 𝛼𝑔−1 dan 𝜷 = [𝛽1 𝛽2 … 𝛽𝑝]𝑇 merupakan vektor koefisien regresi 

yang bersesuaian dengan 𝑥1,𝑥2 …𝑥𝑝. Logit kumulatif didefinisikan seperti 

pada persamaan 2.7 . 

logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 𝑔 ∣ 𝐱𝑖)] = ln [
𝑃(𝑌𝑖≤𝑔∣𝐱𝑖)

1−𝑃(𝑌𝑖≤𝑔∣𝐱𝑖)
]        (2.7) 

Berdasarkan persamaan 2.6 dan 2.7 maka model regresi logistik 

ordinal dapat dinyatakan seperti pada persamaan 2.8. 

logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 𝑔 ∣ 𝐱𝑖)] = ln [
𝑃(𝑌𝑖≤𝑔∣𝐱𝑖)

1−𝑃(𝑌𝑖≤𝑔∣𝐱𝑖)
] = 𝛼𝑔 + 𝐱𝑖

𝑇𝜷       (2.8) 

Sehingga dapat diperoleh persamaan 2.9. 

 𝑃(𝑌𝑖 ≤ 𝑔 ∣ 𝐱𝑖) =
exp (𝛼𝑔+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼𝑔+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

 , 𝑔 = 1,2, … , G − 1       (2.9) 

Berdasarkan persamaan peluang pada persamaan 2.10 yang sudah 

diketahui, jika terdapat 4 kategori respon maka akan didapatkan peluang 

untuk masing-masing kategori respon sebagai berikut. 

𝜋1(𝑥) = 𝑃(𝑌𝑖 ≤ 1 ∣ 𝐱𝑖) =
exp(𝛼1 + 𝐱𝒊

𝑇𝜷)

1 + (𝛼1 + 𝐱𝒊
𝑇𝜷)

    

𝜋2(𝑥) = 𝑃(𝑌𝑖 ≤ 2 ∣ 𝐱𝑖) =
exp(𝛼2 + 𝐱𝒊

𝑇𝜷)

1 + (𝛼2 + 𝐱𝒊
𝑇𝜷)

−
exp(𝛼1 + 𝐱𝒊

𝑇𝜷)

1 + (𝛼1 + 𝐱𝒊
𝑇𝜷)

 

𝜋3(𝑥) = 𝑃(𝑌𝑖 ≤ 3 ∣ 𝐱𝑖) =
exp(𝛼3 + 𝐱𝒊

𝑇𝜷)

1 + (𝛼3 + 𝐱𝒊
𝑇𝜷)

−
exp(𝛼2 + 𝐱𝒊

𝑇𝜷)

1 + (𝛼2 + 𝐱𝒊
𝑇𝜷)

  

 𝜋4(𝑥) = 𝑃(𝑌𝑖 ≤ 4 ∣ 𝐱𝑖) = 1 − 𝜋1(𝑥) − 𝜋2(𝑥) − 𝜋3(𝑥)                            

2.4.1 Estimasi  Parameter 

Metode umum untuk estimasi parameter dalam regresi logistik adalah 

Maximum Likelihood Estimation (MLE). Metode ini digunakan karena 

distribusi respon Y diketahui. Selain itu, metode MLE dipilih karena memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan metode lainnya, antara lain dapat 

digunakan pada model nonlinier seperti regresi logistik dan hasil estimasi 

(2.10) 

 

(2.11) 

 

(2.12) 

(2.13) 
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yang mendekati.parameter (Hosmer & Lemeshow, 2000). Misalkan diambil 

n sampel vektor random 𝐘1, 𝐘2, … , 𝐘𝑛, dengan 𝐘i = [𝑌𝑖1 𝑌𝑖2 … 𝑌𝑖,𝐺−1]𝑇 

berdistribusi Multinomial dengan peluang hasil kategori ke- 𝑔 adalah 𝜋𝑔(𝐱𝑖), 

maka membentuk fungsi likelihood pada persaman 2.14. 

  𝑙(𝜽) = ∏  

𝑛

𝑖=1

∏ 

𝐺

𝑔=1

(𝜋𝑔(𝐱𝑖))
𝑦𝑖𝑔

 

     = ∏  𝑛
𝑖=1 ∏  𝐺

𝑔=1 [
exp (𝛼𝑔+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼𝑔+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

− 
exp (𝛼𝑔−1+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼𝑔−1+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

]
𝑦𝑖𝑔

                 (2.14) 

Prinsip dari metode MLE adalah mengestimasi vektor parameter 𝜽 =
[𝛼1𝛼2 … 𝛼𝑔−1 𝛽1 𝛽2 … 𝛽𝑝]𝑇 dengan cara memaksimumkan fungsi 

likelihood. Untuk mempermudah perhitungan, maka dilakukan transformasi 

In pada fungsi likelihood sehingga terbentuk fungsi In-likelihood, yaitu 

𝐿(𝜽) = ln [𝑙(𝜽)]

= ∑  𝑛
𝑖=1  ∑  𝐺

𝑔=1  𝑦𝑖𝑔ln [
exp (𝛼𝑔+𝐱𝒊

𝑇𝜷)

1+(𝛼𝑔+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

−
exp (𝛼𝑔−1+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼𝑔−1+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

]
                    (2.15) 

Jika dimisalkan variabel respon mempunyai 4 buah kategori (G = 4) , maka 

fungsi ln likelihood menjadi sebagai berikut. 

 

𝐿(𝜽) = ∑  𝑛
𝑖=1   {𝑦𝑖1ln [

exp (𝛼1+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

1+(𝛼1+𝐱𝒊
𝑇𝜷)

] + 𝑦𝑖2ln [
exp (𝛼2+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼2+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

−
exp (𝛼1+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼1+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

]

+𝑦𝑖3ln [
exp (𝛼3+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼3+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

−
exp (𝛼2+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼2+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

]+𝑦𝑖4ln [1 −
exp (𝛼3+𝐱𝑖

𝑇𝜷)

1+(𝛼3+𝐱𝑖
𝑇𝜷)

]}  }  
   

Memaksimumkan ln-likelihood dapat diperoleh dengan cara 

mendiferensialkan 𝐿(𝜽) terhadap parameter yang akan diestimasi. 

Penyelesaian turunan pertama dari fungsi ln-likelihood tidak linier terhadap 

parameter yang akan diestimasi sehingga digunakan metode numerik yaitu 

iterasi Newton-Raphson. Persamaan yang digunakan dalam proses iterasi 

untuk mendapatkan nilai 𝜽̂ adalah seperti pada persamaan 2.17. 

𝜽(𝑡+1) = 𝜽(𝑡) − [(𝑯(𝜽(𝑡))]
−1

𝒒(𝜽(𝑡))                                                         (2.17) 

Dengan 𝑯(𝜽) merupakan matriks nonsingular dengan elemen-elemen 

matriksnya adalah turunan parsial kedua dari fungsi ln-likelihood terhadap 

parameter yang akan diestimasi, 𝒒(𝜽) adalah vektor dengan elemen turunan 

parsial pertama dari fungsi ln-likelihood terhadap parameter yang akan 

diestimasi dan 𝑡 adalah banyaknya iterasi (𝑡 = 0,1,2,… ). Sehingga elemen 

dari 𝒒(𝜽) dan 𝑯(𝜽) adalah sebagai berikut (Agresti, 2002). 

(2.16) 
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𝒒(𝜽) = [
𝜕𝐿(𝜽)

𝜕𝛼1

𝜕𝐿(𝜽)

𝜕𝛼2
 
𝜕𝐿(𝜽)

𝜕𝛼3

𝜕𝐿(𝜽)

𝜕𝜷
]
𝑇

 

                    𝑯(𝜽) =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼1 2

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼2𝛼1

𝜕2𝐿(𝜽) 

𝜕𝛼1𝜕𝛼2
  

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼2 2

    
𝜕2𝐿(𝜽)

 𝜕𝛼1𝜕𝛼3

    
𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼2𝜕𝛼3

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼1𝜕𝜷

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼2𝜕𝜷

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼3𝜕𝛼1
 
𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼3𝛼2
      

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼3 2
𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝛼3𝜕𝜷

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝜷𝜕𝛼1

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝜷𝜕𝛼2
     

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝜷𝜕𝛼3

𝜕2𝐿(𝜽)

𝜕𝜷𝜕𝜷𝑇]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑇

   

Dimana, 

𝒒(𝜽) = matrik turunan pertama terhadap parameternya 

𝑯(𝜽) = matrik turunan kedua terhadap parameternya 

Dengan banyaknya iterasi 𝑡 = 0,1,2,. sampai konvergen. Apabila ∥∥𝜽(𝑡+1) −

𝜽(𝑡)∥∥ ≤ 𝜀, maka iterasi Newton Raphson akan berhenti. Dimana 𝜀 adalah 

bilangan yang sangat kecil. Hasil estimasi yang diperoleh adalah 𝜽(𝑡+1) pada 

iterasi terakhir. 

2.4.2 Pengujian Signifikansi Parameter 

  Pengujian parameter dilakukan untuk menguji variabel prediktor 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel respon. Adapun pengujian 

parameter yang dilakukan adalah uji signifikansi secara serentak dan uji 

signifikansi secara individu (Hosmer and & Lemeshow, 2000). 

 1.  Uji Signifikansi Parameter secara Serentak 

 Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 

H1 : Paling tidak terdapat satu 𝛽𝑘 ≠ 0; 𝑘 = 1,2, … , 𝑝 

 Statistik Uji : 0,05 

 

𝐺 = −2 ln [
(
𝑛1
𝑛

)
𝑛1

(
𝑛2
𝑛

)
𝑛2

(
𝑛3
𝑛

)
𝑛3

∏  𝑛
𝑖=1  [𝜋1(𝒙𝑖)

𝑦𝑖1𝜋2(𝒙𝑖)
𝑦𝑖2𝜋3(𝒙𝑖)

𝑦𝑖3]
]                           (2.18) 

 Dimana G = Likelihood Ratio Test. 

Pada tingkat kepercayaan 𝛼, H0 ditolak bila nilai 𝐺 > 𝑋2 (𝛼,𝑑𝑓) atau nilai 

𝑃-value < 𝛼, dengan df (degree of freedom) adalah banyaknya parameter 

tanpa 𝛽0. 

 

2.  Uji Signifikansi Parameter secara Parsial 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0: 𝛽𝑘 = 0 
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H1: 𝛽𝑘 ≠ 0; 𝑘 = 1,2, … , 𝑝 

Statistik Uji : 0,05 

𝑊2 = (
𝛽̂𝑘

√var 𝛽̂

)

2

                                                               (2.19) 

Dengan se (𝛽̂𝑘) = √var (𝛽̂𝑘) 

Dimana se (𝛽̂𝑘) merupakan dugaan galat untuk koefisien 𝛽𝑘, yang mana 

merupakan akar kuadrat dari diagonal utama matriks varians kovarians 

dari estimasi parameter. Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 

𝛼, H0 ditolak apabila 𝑊2 > 𝑋(𝛼,𝑑𝑓) atau P-value kurang dari 𝛼, dimana 

𝑑𝑓 = 𝑝 atau banyaknya parameter dalam model selain 𝛽0 (Hosmer and 

Lemeshow, 2000). 

 

2.4.3 Uji Kesesuaian Model 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model yang dihasilkan 

valid berdasarkan regresi logistik ordinal. Dengan kata lain, tidak ada 

perbedaan antara hasil observasi dan kemungkinan hasil prediksi model. 

Statistik uji yang digunakan adalah uji Deviance dengan menggunakan 

hipotesis sebagai berikut (Hosmer and & Lemeshow, 2000) 

H0 :  Model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model) 

H1 :  Model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model) 

Taraf Signifikansi : 5% 

Statistik Uji : 

𝐷 = −2∑  𝑛
𝑖=1 [𝑦𝑖 ln (

𝜋̂𝑖

𝑦𝑖
) + (1 − 𝑦𝑖) ln (

1−𝜋̂𝑖

1−𝑦𝑖
)]                                          (2.20) 

dimana : 

𝜋̂𝑖 = 𝜋̂𝑖(𝒙𝑖) : peluang Observasi ke-i 

Tolak H0 jika nilai 𝑝 value −< 𝛼 atau 𝐷 > 𝑋2 (𝛼,𝑑𝑓) dimana derajat bebas 

𝑑𝑓 = n − (𝐾 + 1) dengan 𝐾 adalah banyaknya variabel prediktor. Ketika 

nilai Deviance semakin tinggi dan nilai 𝑝-value semakin rendah maka dapat 

dikatakan kemungkinan model tidak sesuai dengan data (Hosmer and 

Lemeshow, 2000). 

2.4.4 Interpretasi Model 

Interpretasi model adalah bentuk definisi unit perubahan respon yang 

disebabkan oleh variabel prediktor serta menentukan hubungan fungsional 

variabel respon dan variabel prediktor. Agar memudahkan dalam 
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menginterpretasikan model digunakan nilai odds ratio (Hosmer and & 

Lemeshow, 2000). Odds Ratio merupakan sekumpulan peluang yang dibagi 

oleh peluang lainnya. Nilai odds ratio didefinisikan seperti pada persamaan 

2.21. 

𝚿 =
𝜋(1)/1−𝜋(1)

𝜋(0)/1−𝜋(0)
   

Ψ =
(

exp (𝛽0+𝛽1)

1+exp (𝛽0+𝛽1)
)/(

1

1+exp (𝛽0+𝛽1)
)

(
exp (𝛽0)

1+exp (𝛽0)
)/(

1

1+exp (𝛽0)
)

         (2.21) 

Ψ =
exp (𝛽0+𝛽1)

exp (𝛽0)
= exp (𝛽1)  

Perhitungan pada persamaan 2.21 digunakan untuk variabel prediktor 

kategorik. Interpretasi dari odds ratio adalah untuk setiap kenaikan satu unit 

dalam variabel X, peluang (odds) peristiwa terjadi akan berubah sebesar 

eksponen dari koefisien regresi (𝛽1). Jika odds ratio lebih besar dari 1, itu 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada variabel X meningkatkan 

peluang peristiwa terjadi. Sebaliknya, jika odds ratio kurang dari 1, itu 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada variabel X mengurangi 

peluang peristiwa terjadi. 

2.4.5 Ketepatan Klasifikasi  

Evaluasi ketepatan klasifikasi adalah suatu evaluasi yang melihat 

peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi klasifikasi. 

Cara untuk menyimpulkan hasil sebuah model regresi logistik salah satunya 

dengan Tabel klasifikasi (Hosmer and Lemeshow, 2000). Tabel klasifikasi 

dapat menghasilkan persentase ketepatan klasifikasi yang menunjukkan 

berapa persen predicted group dapat diklasifikasikan tepat pada observed 

group, sehingga semakin besar nilai persentase ketepatan klasifikasi maka 

model semakin baik. Persentase ketepatan klasifikasi dikenal dengan 

Apparent Error Rate (APER). Nilai APER menyatakan nilai proporsi sampel 

yang salah diklasifikasikan oleh fungsi klasifikasi. 

Tabel 2.2 Tabel Klasifikasi 

Observasi Predicted membership Total 

 𝜋1 𝜋2 𝜋3  

𝜋1 n11 n12 n13 n1 

𝜋2 n21 n22 n23 n2 

𝜋3 n31 n32 n33 n3 

 

Nilai APER diperoleh dengan persamaan berikut. 
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𝐴𝑃𝐸𝑅 =
𝑛12+𝑛13+𝑛21+𝑛23+𝑛31+𝑛32

𝑛1+𝑛2+𝑛3
× 100                                (2.22) 

Sedangkan untuk nilai ketepatan klasifikasi dapat dihitung dengan rumus pada 

persamaan (2.24). 

 Ketepatan Klasifikasi = 100 − 𝐴𝑃𝐸𝑅                                         (2.23) 

2.5 Paritas Berdasarkan Penamaan Krama Bali 

   Penamaan menurut aspek ini menjadi suatu keunikan yang berbeda 

dengan budaya lain.Aspek ini menjadi penanda seseorang tersebut merupakan 

anak urutan keberapa. Secara garis besar menurut Sastra Kanda Pat Sari 

terdapat empat macam penamaan berdasarkan paritas pada anak masing-

masing dari yang tertua sampai termuda, yaitu Wayan, Made, Nyoman atau 

Komang, dan Ketut. Nama-nama tersebut dianggap sebagai nama dasar dan 

beberapa memiliki variasinya masing-masing. Selain itu akan dikaitkan juga 

dengan jenis kelamin dan sistem kasta pada masing-masing nama, serta kasus 

unik mengenai penamaan berdasarkan aspek ini. Adapun penamaan sesuai 

nama tradisional krama bali sesuai paritas pada anak sebagai berikut (Temaja, 

2018). 

1.  Wayan 

   Asal-usul nama ini dapat ditelusuri dari kata 'wayah', yang memiliki 

arti 'tua' (Budi, 2012). Terdapat variasi lain dari nama ini, seperti Putu dan 

Gede. Arti dari Putu adalah 'cucu', sedangkan Gede berarti 'besar'. Dalam 

hal jenis kelamin, baik Wayan maupun Putu dapat diberikan kepada laki-

laki maupun perempuan. Sebaliknya, nama Gede umumnya diberikan 

kepada laki-laki, meskipun pada beberapa kasus, bisa juga diberikan kepada 

perempuan jika diawali dengan penanda Luh. Dari segi kasta, terlihat bahwa 

nama Putu lebih sering dipilih oleh kalangan yang berada di atas kasta 

Sudra. Berikut beberapa contoh nama yang menggunakan penanda ini 

(Temaja, 2018). 

Tabel 2. 3 Contoh Penamaan Anak Pertama Krama Bali 

Nama Jenis Kelamin 

I Wayan Eka  Yoga  Laki-Laki 

Ni Putu Widyastari Putri Perempuan 

I Gede Bagas Suputra Laki-Laki 

Luh Gede Acharya Savitri Perempuan 

 

2. Made 

   Nama ini diberikan kepada anak kedua. Made berasal dari kata 

Madya yang berarti ‘tengah’. Variasi lain dari nama ini adalah Nengah dan 

Kadek atau Kade. Nengah sendiri berasal dari kata ‘tengah’. Lebih lanjut, 

Kadek atau Kade berasal dari kata adi yang berarti ‘adik’ yang dimana 

secara diakronis perubahan adi menjadi variasi tersebut bisa dilacak. Pada 
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aspek jenis kelamin, nama-nama tersebut dapat diberikan kepada laki-laki 

dan perempuan. Pada aspek kasta, umumnya golongan di atas kasta Sudra 

hanya memilih Made dan Kade untuk penamaan. Adapun contoh-contoh 

nama penanda ini dapat dilihat sebagai berikut. (Temaja, 2018). 

Tabel 2.4  Contoh Penamaan Anak Ke-dua Krama Bali 

Nama Jenis Kelamin 

I Made Eka  Yoga  Laki-Laki 

Ni Nengah Widyastari Putri Perempuan 

I Kadek Bagas Suputra Laki-Laki 

Ni Kadek Acharya Savitri Perempuan 

 

3. Nyoman atau Komang 

  Salah satu nama tersebut diberikan kepada anak ketiga. Ada 

beberapa asumsi dan hipotesa terkait asal-usul nama tersebut berdasarkan 

beberapa informan dan pustaka. Nyoman berasal dari kata anom yang 

berarti ‘muda’ atau ‘kecil’, dan Komang merupakan bentuk variasinya. 

Nama Nyoman dan Komang berasal dari kata uman yang berarti ‘sisa’.Dari 

aspek jenis kelamin dan kasta, keduanya memakai penanda nama ini tanpa 

ada aturan-aturan spesifik. Berikut beberapa nama seseorang dari penanda 

ini.Adapun contoh-contoh nama penanda ini dapat dilihat sebagai berikut 

(Temaja, 2018). 

Tabel 2.5 Contoh Penamaan Anak Ke-tiga Krama Bali 

Nama Jenis Kelamin 

I Nyoman Wiracana Laki-Laki 

I Gusti Komang Suputra Laki-Laki 

Ni Nyoman Acharya Savitri Perempuan 

 

4. Ketut 

  Nama ini diberikan untuk menamai anak keempat yang berasal dari 

kata ketuut yang berarti ‘mengikuti’ atau ‘membuntuti’. Tidak ada variasi 

lain dari nama ini yang memperkuat asumsi, bahwa secara diakronis nama 

ini tergolong ‘baru/muda’ dibandingkan tiga lainnya (Temaja, 2018). 

Tabel 2.6 Contoh Penamaan Anak Ke-empat Krama Bali 

Nama Jenis Kelamin 

 Ketut Eka  Yoga  Laki-Laki 

I Ketut Wiracana Laki-Laki 

Ni Ketut Acharya Savitri Perempuan 
 

Terdapat kasus yang wajib diperhatikan dalam penamaan aspek ini. Untuk 

keluarga yang memiliki anak lebih dari empat, maka penamaan mereka akan 

diulang kembali ke penamaan awal/pertama. Secara umum, anak ke lima 
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akan diberikan penamaan pertama, anak keenam akan diberikan penamaan 

kedua, dan seterusnya. 

2.6 Faktor-faktor Demografi dan Ekonomi Yang Mempengaruhi Paritas 

Pada PUS 

  Demografi dan ekonomi yang mempengaruhi kelahiran pada Pasangan 

Usia Subur (PUS) memberikan gambaran mendalam mengenai variabel yang 

mempengaruhi keputusan untuk memiliki anak. Menurut suatu penelitian, 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan untuk melakukan perkawinan anak 

pada wanita pernah kawin berusia 15-49 tahun di Indonesia, adalah faktor 

pekerjaan wanita, tingkat pendidikan wanita, tingkat pendidikan orang tua, dan 

usia kawin pertama orang tua (Widiantara & Yuhan, 2019). 

   Aspek demografis, terutama usia pernikahan, menonjol sebagai faktor 

krusial yang memengaruhi tingkat paritas. Pernikahan pada usia yang lebih 

muda atau lebih tua telah terbukti memiliki dampak signifikan pada keputusan 

berkeluarga. Sementara itu, tingkat pendidikan juga berperan penting dalam 

dinamika ini, di mana wanita berpendidikan tinggi cenderung menunjukkan 

tingkat paritas yang lebih rendah, kemungkinan disebabkan oleh prioritas 

karier atau penundaan pernikahan. Ketika mempertimbangkan aspek ekonomi, 

peran pekerjaan dan karier wanita menjadi sentral. (Uddin, Pulok, Johnson, 

Rana, & Baker, 2019) Wanita yang terlibat dalam karier yang menuntut waktu 

dan komitmen seringkali menunjukkan kecenderungan untuk memiliki paritas 

yang lebih rendah, terutama jika fokus utama mereka adalah pencapaian dalam 

karier. 

  Kondisi ekonomi keluarga juga muncul sebagai variabel penting, 

dimana keluarga dengan stabilitas ekonomi yang lebih baik memiliki daya 

tawar finansial yang lebih besar untuk merencanakan kehamilan. Ketersediaan 

akses terhadap pelayanan kesehatan reproduksi, seperti kontrasepsi, layanan 

antenatal, dan dukungan kesehatan reproduksi, juga memainkan peran kunci 

dalam pengambilan keputusan berkeluarga. Pada penelitian terdahulu 

disebutkan bahwa wanita yang yang tidak mempunyai pekerjaan cenderung 

untuk melangsungkan perkawinan sebelum usia 18 tahun sebesar 1,207 kali 

dibandingkan wanita yang bekerja disektor formal (Widiantara & Yuhan, 

2019). Sedangkan pada status ekonomi, dimana keuangan keluarga sangat 

mendukung kehidupan seseorang, kebanyakan keluarga di perbatasan 

kemiskinan memutuskan untuk menikahkan anak perempuannya dengan orang 

yang mampu untuk meringankan beban orang tuanya (Kurniawati, 

Nurrochmah, & Katmawati, 2017). 

  Tempat tinggal dapat menjadi faktor signifikan dalam pengambilan 

keputusan pernikahan. Dalam penelitian tertentu, disebutkan bahwa secara 

geografis, perkawinan pada usia muda cenderung terjadi secara berkelompok 

dan tersebar lebih luas di daerah pedesaan. Di lingkungan pedesaan, terdapat 

temuan bahwa anak perempuan yang menikah pada usia dini memiliki 

kecenderungan untuk berasal dari rumah tangga dengan tingkat kekayaan yang 

rendah, mengalami kehamilan usia dini, dan menghadapi keterbatasan akses ke 

sistem perawatan kesehatan (Uddin, Pulok, Johnson, Rana, & Baker, 2019). 
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2.7 Kerangka Konsep 

Berdasarkan representasi teoritis dari Tinjauan Pustaka terkait faktor diatas, 

ada beberapa hubungan antara variabel terkait dan Paritas pada PUS, seperti 

visualisasi kerangka konseptual pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI 
 

3.1 Sumber Data 

  Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder 

hasil SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) tahun 2023 terkait Paritas 

pada PUS sejumlah 6309 Rumah Tangga yang diperoleh dari BPS (Badan 

Pusat Statistik ) Provinsi Bali. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

  Pada penelitian ini, variabel penelitian yang akan digunakan terdiri 

dari satu variabel respon (y) yang berisi 4 kategori. Serta terdapat 11 variabel 

prediktor (x) dengan skala data yang berbeda. Dengan rincian variabel dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Nama Variabel 
Kode 

Kuisioner 
Keterangan  Skala 

Paritas pada PUS (Y) R-403 

Y=1:Kelahiran ke-1 

      2:Kelahiran ke-2 

      3:Kelahiran ke-3 

      4:Kelahiran   ke-4 

Ordinal 

Tingkat Pendidikan 

Istri (X1) 
R-612 

0 : Tidak Sekolah 

1 : SD Sederajat  

2 : SMP Sederajat  

3 : SMA Sederajat  

4 : Perguruan Tinggi 

Ordinal 

Tingkat Pendidikan 

Suami (X2) 
R-612 

0 : Tidak Sekolah 

1 : SD Sederajat  

2 : SMP Sederajat  

3 : SMA Sederajat  

4 : Perguruan Tinggi 

Ordinal 

Usia Kawin Pertama 

Istri (X3) 
R-409 - Rasio 

Usia Kawin Pertama 

Suami  (X4) 
R-409 - Rasio 

Status Pekerjaan Istri 

(X5)  
R703_A 

0 : Bekerja  

1 : Tidak Bekerja  
Nominal  

Status Pekerjaan 

Suami (X6)  
R703_A 

0 : Bekerja  

1 : Tidak Bekerja  
Nominal  

Domisili  (X7) R-105 
0 : Pedesaan  

1 : Perkotaan 
Nominal 

Status Ekonomi 

Rumah Tangga (X8)  
R-2203 

0 : Tidak Miskin  

1 : Miskin  
Nominal 
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Tabel 3.2 Lanjutan Variabel Penelitian 

Jaminan Kesehatan 

(X9) 
R-1101 

0 : Punya 

1 : Tidak Punya 
Nominal 

Usia Suami (X10) R-407 - Rasio 

Usia Anak Terakhir 

(X11) 
R-407 

- 
Rasio 

 

3.3 Struktur Data 

Struktur data pada penelitian ini akan dipaparkan pada Tabel 3.4.  

Tabel 3.3 Struktur Data 

 

3.4 Definisi Operasional 

  Variabel penelitian yang telah dipaparkan akan dijelaskan pada 

pembahasan berikut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kor 

Individu. Langkah awal yang dilakukan adalah mendeskripsikan seluruh data 

kemudian menyortir data dengan syarat berstatus suami istri sah , Istri berusia 

10-49 tahun, PUS yang memiliki 1 hingga 4 anak kandung. Dari data 

keseluruhan yaitu sebanyak 6309 Rumah Tangga akan di sortir berdasarkan 

syarat tersebut menajadi sebanyak 3037 Data Rumah Tangga. Berikut adalah 

definisi masing-masing variabel. 

1. Variabel Respon 

Pada variabel ini terdapat informasi mengenai jumlah anak yang 

pernah dilahirkan oleh istri yang memiliki usia 15-49 Tahun (Masa 

Subur). Dengan rincian yakni Paritas pada PUS yang mempunyai jumlah 

anak yaitu 1 anak, 2 anak, 3 anak, dan 4 anak. Paritas mengacu urutan 

dari seorang anak yang lahir dalam keluarganya, seperti anak sulung 

hingga anak bungsu. Penamaan menurut aspek ini menjadi suatu 

keunikan yang berbeda dengan budaya lain. Aspek ini menjadi penanda 

seseorang tersebut merupakan anak urutan keberapa. Secara garis besar 

menurut Sastra Kanda Pat Sari (Temaja, 2018).Terdapat empat macam 

penamaan berdasarkan urutan kelahiran masing-masing dari yang tertua 

sampai termuda, yaitu Wayan, Made, Nyoman atau Komang, dan Ketut. 

Nama-nama tersebut dianggap sebagai nama dasar dan beberapa 

diantaranya memiliki variasinya masing-masing. Selain itu akan 

dikaitkan juga dengan jenis kelamin dan sistem kasta pada masing-

masing nama, serta kasus unik mengenai penamaan berdasarkan aspek 
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ini (Temaja, 2018).Maka dari itu variabel y menggambarkan jumlah anak 

kelahiran ke-1,2,3, dan 4 pada PUS.  

2. Variabel Prediktor 

Pada penelitian ini digunakan 11 variabel prediktor dengan persiapan 

seperti berikut. 

a. Usia Kawin Pertama 

 Usia kawin pertama adalah usia menikah pertama kali 

seorang perempuan melalui ikatan pernikahan secara hukum dan 

biologi yang berarti juga saat dimulainya masa reproduksinya 

pembuahan (BKKBN, 2014). Dimana yang digunakan adalah WUS 

yang memiliki rentang usia 10-49 tahun. Pada penelitian ini, 

Klasifikasi UKP dibagi dalam 3 kategori sebagai berikut. 

 a.  Perkawinan Anak (10-17 tahun)  

 b.  Perkawinan Remaja (18-20 tahun)  

 c.  Perkawinan Dewasa (21-49 tahun) 

b. Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan yang rendah atau kegagalan seorang wanita di 

sekolah dapat mendorongnya untuk segera menikah (BKKBN, 

2014). Dan pada penelitian ini, digunakan 4 kategori tingkat 

Pendidikan untuk status responden dan orang tuanya. Yakni, tingkat 

Pendidikan setara SD Sederajat, SMP Sederajat, SMA Sederajat dan 

Perguruan Tinggi. Klasifikasi ini berlaku untuk variabel Pendidikan 

Suami, dan juga Istri. 

c. Status Pekerjaan 

 Memiliki pekerjaan merupakan salah satu indikator keuangan 

seseorang dalam tatanan sosial yang hirarkis (BKKBN, 2014). Pada 

penelitian ini akan digunakan  2 kategori status pekerjaan pada PUS, 

yakni yang bekerja dan yang tidak bekerja. 

d. Domisili 

 Dalam sebuah penelitian dikatakan bahwa secara geografis 

perkawinan anak  mengelompok dan lebih menyebar di daerah 

pedesaan (Uddin, Pulok, Johnson, Rana, & Baker, 2019). Pada 

penelitian ini, tempat tinggal atau domisili dibagi menjadi 2 yakni 

daerah pedesaan dan perkotaan. 

e. Status Ekonomi 

 Kemiskinan rumah tangga merupakan suatu ketidak mampuan dari 

sisi ekonomi dalam mencapai tingkat kesejahteraan tertentu. Dalam 

hal ini, Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH 

adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada 

Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima 

manfaat PKH. Sedangkan keluarga yang dianggap tidak miskin 

tidak menerima bantuan tersebut. Pedesaan dan Perkotaan memiliki 

Garis Kemiskinan yang berbeda (Kementerian Sosial Republik 

Indonesia, 2015). 
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f. Jaminan Kesehatan 

 Program Jaminan Kesehatan Nasional merupakan program 

Pemerintah yang bertujuan untuk memberikan kepastian jaminan 

kesehatan yang menyeluruh bagi setiap rakyat Indonesia agar 

penduduk indonesia dapat hidup sehat, produktif, dan Sejahtera 

(Kemenkes RI, 2019). 

g. Usia 

 Usia atau umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu 

keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang hidup atau yang 

mati. Umur manusia dapat diukur sejak dilahirkan hingga waktu 

umur itu dihitung (Departemen Kesehatan, 2013). 

 

3.5 Langkah Analisis 

  Langkah Analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan paritas dari PUS di Bali berdasarkan faktor faktor yang 

mempengaruhi.  

2. Memodelkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi paritas pada PUS 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi logistik ordinal. Berikut adalah Langkah analisis 

dalam regresi logistik ordinal. 

a. Melakukan analisis hubungan antar variabel prediktor melalui 

pengujian asumsi Multikonieritas.  

b. Melakukan  pemeriksaaan uji signifikansi parameter. 

1. Pemeriksaan signifikansi parameter secara serentak.  

2. Pemeriksaan signifikansi parameter secara parsial. 

c. Menentukan model pada masing-masing kategori variabel Paritas 

pada PUS.  

d.   Menginterpretasikan model yang didapatkan berdasarkan odds ratio.   

e.  Melakukan pengujian kesesuaian model.  

f.  Menghitung ketepatan klasifikasi model.  

g.  Menarik kesimpulan dan saran dari analisis yang sudah dilakukan. 

 

3.6 Diagram Alir 

  Tahapan analisis pada penelitian ini secara ringkas digambarkan 

dengan diagram alir pada Gambar 3.1 

 

. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Langkah Analisis 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Paritas Pada PUS dan Faktor Yang Mempengaruhi 

 Analisis statistika deskriptif untuk mengetahui gambaran tentang 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk analisis 

penelitian ini, digunakan 3037 data Rumah Tangga dari 6309 data Rumah 

Tangga di Bali. Kelahiran anak pada PUS dibagi menjadi 4 kategori antara 

lain kelahiran ke-1, kelahiran ke-2, kelahiran ke-3, kelahiran ke-4. Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi Keputusan dalam memiliki anak dalam 

suatu Rumah Tangga. Faktor yang diduga berpengaruh antara lain Faktor 

Pendidikan PUS, Faktor UKP pada PUS, Faktor Pekerjaan, Faktor domisili, 

Faktor ekonomi, Faktor Kesehatan, dan Faktor Usia. Berikut merupakan 

penjelasan rinci tentang seluruh variabel penelitian. 

4.1.1 Karakteristik Paritas pada PUS 

 Dalam penelitian ini, untuk menganalisis, Paritas pada PUS 

diklasifikasikan dalam kelahiran ke-n yang disajikan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Klasifikasi Kelahiran ke-n pada PUS 

 Terdapat ketimpangan yang cukup terlihat pada gambar 4.1, Dimana 

mayoritas PUS di Bali memiliki anak berjumlah 2 per tahun 2023 yaitu 

sebesar 48%  atau sekitar 1467 PUS. Diikuti dengan 28% atau sekitar 841  

PUS yang memiliki jumlah anak-1, kemudian sebesar 20% atau sekitar 604 

orang memiliki anak berjumlah 3 dan sisanya jumlah anak ke-4 pada PUS di 

Bali memiliki persentase paling kecil yaitu sebesar 4% atau sekitar 125 PUS. 

 Pengambilan Keputusan dalam memliki anak dalam Rumah Tangga 

oleh PUS tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang diduga 

memiliki berpengaruh terhadap paritas pada PUS di Bali adalah Faktor 
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Pendidikan PUS, faktor UKP pada PUS, Faktor Pekerjaan, Faktor domisili, 

Faktor ekonomi, Faktor Kesehatan, dan Faktor Usia yang mana akan 

digunakan sebagai varaibel prediktor pada penelitian ini. Karakteristik 

masing-masing variabel prediktor dijelaskan pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2 Persentase Pendidikan PUS 

 Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa PUS di Bali di dominasi dengan 

Pendidikan suami dan istri dengan Pendidikan SMA sederajat. Pada PUS 

yang memiliki kelahiran ke-1, dan kelahiran ke-2 persentase berpendidikan 

tinggi yaitu SMA-sederajat dan Perguruan Tinggi dimiliki oleh persentase 

pada suami. Namun, pada Tingkat Pendidikan rendah (Tidak sekolah, SD-

sederajat, SMP-sederajat) di dominasi oleh persentase istri. Kemudian PUS 

yang memiliki kelahiran ke-3 memiliki karakteristik sedikit berbeda dengan 

kelahiran ke-1 dan ke-2 yaitu pada Tingkat Pendidikan Perguruan Tinggi 

persentase Istri lebih besar yaitu sebesar 18% dibandingkan dengan suami 

yang hanya memiliki persentase sebesar 16%, kemudian pada Tingkat 

Pendidikan SMA-sederajat persentase istri memiliki jumlah yang lebih kecil 

9% dari suami yang memiliki persentase sebesar 44%, selanjutnya pada 

Pendidikan yang tergolong rendah yaitu (Tidak sekolah, SD-sederajat, SMP-

sederajat) Pendidikan istri selalu memiliki persentase yang lebih besar dari 

pada yang dimiliki oleh suami. Setelah itu pada PUS yang memilki urutan 

*Ket : 1: Kelahiran ke-1 

           2: Kelahiran ke-2 , dst. 
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kelahiran ke-4 pada Tingkat Pendidikan Perguruan Tinggi persentase suami 

memilki nilai lebih tinggi 12% dibandingkan nilai persentase dari istri.  

 Hal ini menunjukan bahwa istri yang memiliki ke-1 cendrung 

mempunyai nilai persentase berpendidikan rendah yaitu (Tidak sekolah, SD-

sederajat, SMP-sederajat), sedangkan istri yang memiliki anak urutan 

kelahiran ke-2,3,4  cenderung memiliki persentase Pendidikan tinggi yaitu 

(SMA-sederajat, Perguruan Tinggi). Sedangkan pada Tingkat Pendidikan 

suami di dominasi dengan suami yang sudah memiliki nilai persentase tinggi 

di setiap kelahiran ke-n. 
 

Tabel 4.1 Karakteristik variabel UKP Suami dan Istri 

Variabel 
Kelahiran 

ke- 
Mean Varians Min Median Max 

UKP Istri 

1 22.15 19.54 12 21 41 

2 21.78 14.77 10 21 37 

3 21.46 13.24 12 21 37 

4 20.97 9.86 15 20 29 

UKP 

Suami 

1 25.87 27.39 13 25 47 

2 25.30 19.21 14 25 42 

3 25.09 18.21 15 25 49 

4 25.20 20.29 16 25 42 

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi kelahiran anak pada 

PUS adalah Usia Kawin Pertama (UKP), dimana berdasarkan Tabel 4.1 

mengenai Usia Kawin Pertama (UKP) istri dan suami pada kelahiran ke-1 

hingga ke-4, terlihat tren dan variasi yang menarik. Untuk istri, rata-rata usia 

kawin pertama cenderung menurun seiring dengan bertambahnya jumlah 

anak. Pada kelahiran ke-1, usia rata-rata menurun menjadi 22.15 tahun dan 

variasi sedikit berkurang. Tren penurunan ini berlanjut pada kelahiran ke-2 

dan ke-3, dengan rata-rata usia kawin pertama masing-masing 21.78 dan 

21.46 tahun, serta variasi yang semakin menyempit. Pada kelahiran ke-4, usia 

rata-rata kawin pertama mencapai 20.97 tahun dengan variasi terendah, 

menunjukkan bahwa usia kawin pertama istri dengan empat anak lebih 

seragam atau homogen, artinya usia kawin pertama mereka lebih konsisten 

dan tidak banyak berbeda satu sama lain. 

Untuk suami, usia kawin pertama menunjukkan pola yang lebih stabil. 

Usia rata-rata ini sedikit menurun pada kelahiran ke-1 dan ke-2, menjadi 

25.87 dan 25.30 tahun, dengan variasi yang berkurang. Pada kelahiran ke-3 

dan ke-4, usia rata-rata kawin pertama sedikit berubah menjadi 25.09 dan 

25.20 tahun, menunjukkan konsistensi yang lebih besar dalam distribusi usia 

kawin pertama suami. Secara keseluruhan, usia kawin pertama suami lebih 

tinggi daripada istri dalam semua kategori kelahiran, dengan variasi yang juga 

lebih besar. Tren ini mungkin mencerminkan norma sosial dan ekonomi yang 

mempengaruhi usia kawin pertama di antara pasangan yang memiliki 
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berbagai jumlah anak, di mana istri cenderung menikah pada usia yang lebih 

muda dibandingkan suami, terutama saat jumlah anak bertambah. 

 

 
 

 
 

Gambar 4.3 Persentase Status Pekerjaan Suami dan Istri 

Faktor selanjutnya adalah status pekerjaan PUS. Gambar 4.3 di atas 

menunjukkan status pekerjaan suami dan istri berdasarkan urutan kelahiran 

anak dari ke-1 hingga ke-4. Pada status pekerjaan suami, terlihat bahwa 

sebagian besar suami bekerja, dengan persentase yang sangat tinggi dan 

konsisten di semua kategori kelahiran. Pola ini hampir tidak berubah pada 

kelahiran ke-1 dengan 96% bekerja dan 4% tidak bekerja. Persentase suami 

yang bekerja bahkan meningkat menjadi 98% pada kelahiran ke-2, ke-3, dan 

ke-4, dengan hanya 2% yang tidak bekerja. Ini menunjukkan bahwa suami 

cenderung tetap bekerja terlepas dari jumlah anak yang mereka miliki. 

Sebaliknya, status pekerjaan istri menunjukkan lebih banyak variasi 

tergantung pada urutan kelahiran anak. Ketika memiliki satu anak (kelahiran 

ke-1), persentase istri yang bekerja menurun sedikit menjadi 79%, dengan 

21% tidak bekerja. Menariknya, pada kelahiran ke-2, persentase istri yang 

bekerja kembali meningkat menjadi 83%, sementara yang tidak bekerja 

menurun menjadi 17%. Namun, pada kelahiran ke-3, pola ini berubah lagi 

dengan 79% istri bekerja dan 21% tidak bekerja. Pada kelahiran ke-4, terlihat 

penurunan yang lebih signifikan dalam persentase istri yang bekerja, menjadi 

70%, sementara 30% tidak bekerja. 

Hal ini menunjukan bahwa, suami cenderung memiliki tingkat 

pekerjaan yang sangat tinggi dan stabil di semua kategori kelahiran, 

menunjukkan bahwa mereka tetap menjadi pencari nafkah utama. Di sisi lain, 

*Ket : 1: Kelahiran ke-1 

           2: Kelahiran ke-2 , dst. 
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istri menunjukkan kecenderungan untuk keluar dari angkatan kerja atau tidak 

bekerja seiring dengan bertambahnya jumlah anak, terutama setelah memiliki 

empat anak. Hal ini mungkin mencerminkan beban tanggung jawab 

pengasuhan dan rumah tangga yang lebih besar pada istri, yang 

mempengaruhi partisipasi mereka dalam angkatan kerja. 

 

 
 

 
 

Gambar 4.4 Domisili dan Status Ekonomi 

Adapun faktor selanjutnya adalah status Domisili dan status Ekonomi. 

Pada gambar 4.4 di atas menggambarkan hubungan antara urutan kelahiran 

anak dengan domisili (desa atau kota) dan status ekonomi (miskin atau tidak 

miskin). Pada grafik domisili, terlihat bahwa pasangan yang tinggal di kota 

mendominasi pada semua urutan kelahiran anak. Pada kelahiran ke-1, 57% 

pasangan tinggal di kota, sementara 43% tinggal di desa. Pada kelahiran ke-

2, persentase pasangan yang tinggal di kota meningkat menjadi 63%, dan 

pada kelahiran ke-3 serta ke-4, persentase ini terus meningkat menjadi 

masing-masing 67% dan 74%. Sebaliknya, persentase pasangan yang tinggal 

di desa menurun seiring dengan bertambahnya urutan kelahiran anak, pada 

kelahiran ke-1 yaitu 57%, kemudian 37% pada kelahiran ke-2, 33% pada 

kelahiran ke-3, dan akhirnya 26% pada kelahiran ke-4. 

Pada grafik status ekonomi, terlihat bahwa mayoritas pasangan berada 

dalam kategori tidak miskin di semua urutan kelahiran anak, meskipun ada 

sedikit peningkatan persentase pasangan miskin seiring bertambahnya jumlah 

anak. Pada kelahiran ke-1, pasangan tidak miskin sebesar 91%, dengan 

*Ket : 1: Kelahiran ke-1 

           2: Kelahiran ke-2 , dst. 
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pasangan miskin yaitu 9%. Tren ini berlanjut pada kelahiran ke-2 dan ke-3, 

di mana pasangan tidak miskin mencapai 90% dan pasangan miskin masing-

masing 10%. Pada kelahiran ke-4, terjadi penurunan lebih lanjut pada 

pasangan tidak miskin menjadi 86%, sementara pasangan miskin meningkat 

menjadi 14%.  

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pasangan yang 

memiliki lebih banyak anak cenderung lebih sering tinggal di kota daripada 

di desa, dan meskipun sebagian besar pasangan berada dalam kategori tidak 

miskin, ada kecenderungan peningkatan persentase pasangan miskin seiring 

dengan bertambahnya jumlah anak. 

 

 
 

Gambar 4.5 Jaminan Kesehatan 

 Faktor selanjutnya adalah Jaminan Kesehatan yang disajikan pada 

gambar 4.5 menunjukkan persentase PUS yang memiliki dan tidak memiliki 

jaminan kesehatan berdasarkan urutan kelahiran anak, dari kelahiran ke-1 

hingga kelahiran ke-4. Pada kelahiran ke-1, 84% memiliki jaminan kesehatan, 

sedangkan 16% tidak memilikinya. Pada kelahiran ke-2, persentase PUS yang 

memiliki jaminan kesehatan meningkat menjadi 89%, dengan 11% tidak 

memiliki jaminan kesehatan. Untuk kelahiran ke-3, 87% PUS memiliki 

jaminan kesehatan, sementara 13% tidak memilikinya. Pada kelahiran ke-4, 

persentase PUS yang memiliki jaminan kesehatan mencapai angka tertinggi, 

yaitu 90%, dengan hanya 10% yang tidak memiliki jaminan kesehatan. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan tren positif, di mana persentase PUS yang 

memiliki jaminan kesehatan cenderung meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah kelahiran, meskipun ada sedikit penurunan pada 

kelahiran ke-3. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak kelahiran 

yang dimiliki oleh individu, semakin besar kemungkinan mereka memiliki 

jaminan kesehatan. 

 

 

 

*Ket : 1: Kelahiran ke-1 

           2: Kelahiran ke-2 , dst. 
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Tabel 4.2 Usia Suami 

Variabel 
Kelahiran 

ke- 
Mean Varians Min Median Max Modus 

Usia 

Suami 

1 41.93 92.50 17 43 74 48 

2 41.45 53.67 23 42 65 40 

3 42.59 36.95 26 43 67 47 

4 43.95 32.98 29 44 56 48 

 

Adapun faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi adalah Usia 

suami, disajikan dalam tabel 4.2 tersebut memberikan informasi mengenai 

usia suami pada kelahiran ke-1 hingga kelahiran ke-4. Usia suami, rata-rata 

cendrung meningkat dari kelahiran ke-1 yaitu 41.93, kemudian menurun 

sedikit yaitu  41.45 tahun pada kelahiran ke-2. Pada kelahiran ke-3, rata-rata 

usia suami naik menjadi 42.59 tahun dan terus meningkat menjadi 43.95 

tahun pada kelahiran ke-4. Varians usia suami tertinggi pada kelahiran 

pertama dan menurun pada kelahiran berikutnya. Usia median suami stabil 

sekitar 42-47 tahun. 

Secara keseluruhan, usia rata-rata suami mengalami sedikit fluktuasi 

dengan penurunan pada kelahiran pertama dan kedua, kemudian peningkatan 

pada kelahiran ketiga dan keempat. Varians menunjukkan sebaran usia yang 

lebih besar pada kelahiran pertama dan kedua. Usia maksimum suami sedikit 

menurun dari 74 tahun pada kelahiran ke-1 menjadi 56 tahun pada kelahiran 

ke-4. Median usia suami tetap cukup stabil di sekitar 39-44 tahun, 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasangan memiliki anak dalam rentang 

usia tersebut. 

 
Tabel 4.3 Usia Anak Terakhir 

Variabel 
Kelahiran 

ke- 
Mean Varians Min Median Max 

Usia 

Anak 

Terakhir 

1 11.55 61.17 0 11 37 

2 8.91 37.10 0 8 33 

3 6.35 27.59 0 5 32 

4 5.90 28.65 0 5 29 

 

Faktor yang diduga mempengaruhi selanjutnya adalah usia anak 

terakhir. Dari tabel 4.3, dapat dilihat bahwa variabel yang diamati adalah usia 

anak terakhir pada setiap kelahiran dari kelahiran ke-1 hingga kelahiran ke-4. 

Pada kelahiran ke-1, usia anak terakhir memiliki mean sebesar 11.55 tahun, 

dengan varians sebesar 61.17. Rentang nilai usia anak terakhir pada kelahiran 

ke-1 adalah dari 0 hingga 37 tahun, dengan nilai minimum dan median 

masing-masing adalah 0 tahun dan 11 tahun, serta nilai maksimum sebesar 37 

tahun.Pada kelahiran ke-2, mean usia anak terakhir menurun menjadi 8.91 

tahun, dengan varians 37.10. Rentang nilai usia anak terakhir adalah dari 0 

hingga 33 tahun, dengan median sebesar 8 tahun.Kemudian, pada kelahiran 
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ke-3 dan ke-4, terjadi penurunan lebih lanjut dalam mean usia anak terakhir, 

menjadi 6.35 tahun dan 5.90 tahun, dengan varians 27.59 dan 28.65 masing-

masing. Rentang nilai usia anak terakhir tetap dari 0 hingga 32 tahun untuk 

kelahiran ke-3 dan dari 0 hingga 29 tahun untuk kelahiran ke-4. Penurunan 

mean dan varians usia anak terakhir dari kelahiran ke-1 hingga ke-4 

menunjukkan bahwa semakin banyak anak yang dimiliki oleh pasangan, usia 

anak terakhir cenderung lebih muda. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

keputusan untuk memiliki anak berikutnya dalam jangka waktu yang lebih 

singkat. 

 

4.1.2 Karakteristik PUS Variabel Prediktor 

Setelah melakukan analisis deskriptif pada masing-masing variabel 

prediktor, diperlukan juga analisis deskriptif pada masing-masing variabel 

prediktor berdasarkan kategori variabel respon untuk mengetahui 

kecenderungan dari masing-masing variabel prediktor terhadap variabel 

respon. 

Tabel 4.4 Kros Tabulasi Klasifikasi Paritas pada PUS berdasarkan Pendidikan 

 

Tabel 4.4 menunjukan hubungan Pendidikan PUS dengan klasifikasi 

Urutan kelahiran anak ke-n. Berdasarkan tabel kros tabulasi klasifikasi urutan 

kelahiran berdasarkan pendidikan, terlihat bahwa mayoritas anak ke-1 PUS 

yang berpendidikan SMA-sederajat. Jumlah anak cenderung menurun pada 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, terutama untuk anak ketiga dan 

keempat. PUS dengan pendidikan SMA-sederajat memiliki jumlah anak yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok pendidikan lainnya. Sementara 

itu, PUS dengan pendidikan yang lebih rendah, seperti tidak sekolah atau 

hanya SD-sederajat, cenderung memiliki jumlah anak yang lebih sedikit pada 

urutan kelahiran anak pertama dan kedua. Pada tabel terlihat bahwa semakin 

tinggi pendidikan PUS, semakin sedikit anak yang mereka miliki pada urutan 

kelahiran anak ketiga dan keempat.  
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Tabel 4.5 Kros Tabulasi Klasifikasi Paritas pada PUS berdasarkan Pekerjaan 

 

Tabel 4.5 yang menunjukkan kros tabulasi klasifikasi Paritas pada PUS 

berdasarkan pekerjaan, mayoritas anak pertama hingga anak keempat lahir 

dari ibu yang bekerja, dengan persentase yang cukup konsisten menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu dalam sampel ini tetap bekerja meskipun memiliki 

anak lebih dari satu. Untuk pekerjaan suami, mayoritas besar anak pertama 

hingga anak keempat lahir dari ayah yang bekerja, menunjukkan bahwa 

pekerjaan ayah merupakan variabel yang sangat dominan dalam keluarga-

keluarga yang memiliki anak lebih dari satu dalam sampel ini. 
Tabel 4.6  Kros Tabulasi Klasifikasi Paritas berdasarkan Status 

 

Tabel 4.6 yang menampilkan kros tabulasi klasifikasi Paritas pada PUS 

berdasarkan status menunjukkan bahwa anak pertama hingga anak keempat 

lebih banyak lahir di keluarga yang tinggal di kota dibandingkan dengan desa. 

Keluarga yang tinggal di kota memiliki kemungkinan untuk memiliki lebih 

banyak anak dibandingkan dengan keluarga yang tinggal di desa. Selain itu, 

sebagian besar anak pertama hingga anak keempat lahir dari keluarga yang 

tidak miskin, dengan persentase yang cukup konsisten meskipun ada sedikit 

peningkatan pada kelompok miskin untuk anak keempat. Terakhir, mayoritas 

anak pertama hingga anak keempat lahir dari keluarga yang memiliki jaminan 

kesehatan, menunjukkan bahwa akses terhadap jaminan kesehatan cukup 

tinggi di kalangan keluarga yang memiliki anak lebih dari satu. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua, domisili, 

status ekonomi, dan jaminan Kesehatan kemungkinan memiliki hubungan 

dengan jumlah urutan kelahiran anak pada PUS. 

 

 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Bekerja 667 79% 1219 83% 476 79% 88 70%

Tidak Bekerja 174 21% 248 17% 128 21% 37 30%

Total 841 100% 1467 100% 604 100% 125 100%

Bekerja 810 96% 1437 98% 594 98% 122 98%

Tidak Bekerja 31 4% 30 2% 10 2% 3 2%

Total 841 100% 1467 100% 604 100% 125 100%

Variabel

Klasifikasi Paritas pada PUS (%)

1 2 3 4

Pekerjaan Istri

Pekerjaan Suami

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Desa 362 43% 540 37% 198 33% 32 26%

Kota 479 57% 927 63% 406 67% 93 74%

Total 841 100% 1467 100% 604 100% 125 100%

Tidak Miskin 762 91% 1318 90% 541 90% 108 86%

Miskin 79 9% 149 10% 63 10% 17 14%

Total 841 100% 1467 100% 604 100% 125 100%

Punya 707 84% 1303 89% 524 87% 113 90%

Tidak Punya 134 16% 164 11% 80 13% 12 10%

Total 841 100% 1467 100% 604 100% 125 100%

Klasifikasi Paritas pada PUS (%)

1 2 3 4

Domisili

Ekonomi

Jaminan Kesehatan

Variabel
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Tabel 4.7 Korelasi Variabel Usia dengan Paritas 

 
Tabel 4.7 menunjukan Pada variabel UKP Istri Nilai korelasi -0.052 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang lemah antara usia kawin 

pertama istri dan paritas PUS. Artinya, semakin tua usia kawin pertama istri, 

paritasnya cenderung sedikit lebih rendah, meskipun hubungannya sangat 

lemah. Kemudian variabel UKP Suami Nilai Koefisien korelasi -0.045 

menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah antara usia kawin 

pertama suami dan paritas PUS. Jadi, semakin tua usia kawin pertama suami, 

paritasnya cenderung sedikit lebih rendah.Selanjutnya Usia Suami Nilai 

korelasi 0.022 menunjukkan bahwa korelasi ini lemah.Variabel Usia Anak 

Terakhir Nilai Koefisien korelasi -0.263 menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif yang cukup kuat antara usia anak terakhir dan paritas PUS. Ini berarti 

semakin tua usia anak terakhir, paritas PUS cenderung lebih rendah. Korelasi 

negatif pada usia kawin pertama menunjukkan bahwa pasangan yang 

menikah lebih tua cenderung memiliki lebih sedikit anak, mungkin 

dikarenakan waktu reproduktif yang lebih singkat. Sebaliknya, usia anak 

terakhir yang lebih tua mungkin mencerminkan bahwa pasangan sudah 

mencapai jumlah anak yang diinginkan dan tidak berniat menambah lagi. 

 

4.2 Pemodelan Regresi Logistik Ordinal Pada Klasifikasi PUS 

Dalam regresi logistik ordinal, terdapat beberapa tahapan dalam melakukan 

analisisnya yaitu pengujian asumsi multikolinieritas, signifikansi parameter, 

penentuan model logit, uji kelayakan model hingga interpretasi model. 

Berikut ini hasil analisisnya. 

4.2.1 Pemeriksaan Asumsi Multikonieritas 

 Pengujian multikolinieritas digunakan untuk melihat kebebasan antar 

variabel independen, dimana variabel dikatakan tidak ada multikolinieritas 

jika nilai VIF < 10. Berikut hasil pengujiannya. 

 

 

 

 

 

 

Variabel Nilai Korelasi

UKP Istri -0.052

UKP Suami -0.045

Usia Suami 0.022

Usia Anak Terakhir -0.263
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Tabel 4.8  Uji Multikonieritas  

 

 Tabel 4.8 menunjukan pengujian uji multikonieritas pada semua 

variabel, didapatkan hasil dari uji multikonieritas dari variabel yang sudah 

memenuhi kriteria yang ditentukan yaitu nilai VIF < 10. Hal ini menunjukkan 

bahwa antar variabel independen (Tingkat Pendidikan Istri, Tingkat 

Pendidikan Suami, Usia Kawin Pertama Istri, Usia Kawin Pertama Suami , 

Status Pekerjaan Istri, Status Pekerjaan Suami, Domisili, Status Ekonomi 

Rumah Tangga, Jaminan Kesehatan, Usia Suami, Usia Anak Terakhir) tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

4.2.2 Pengujian Signifikansi Parameter 

 Langkah berikutnya dalam analisis regresi logistik ordinal adalah 

melakukan uji signifikansi parameter secara serentak dan parsial untuk 

menentukan apakah ada variabel prediktor yang secara signifikan 

mempengaruhi variabel respon. Jika parameter yang diuji menunjukkan 

signifikansi, maka model yang dibentuk dianggap sesuai untuk memodelkan 

variabel respon. Berikut ini adalah pengujian yang dilakukan. 

 

1. Uji Serentak 

Statistik uji yang digunakan dalam uji serentak adalah uji rasio 

Likelihood atau Likelihood Ratio Test (LRT). Hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

H0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0 

H1 : Paling tidak terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0; 𝑗 = 1,2, … ,11 

 Taraf signifikansi adalah 5% 

 
Tabel 4.9  Uji Serentak 

- 2 Log Likelihood Chi-Square df P-value 

6087.156 956.076 17 0.000 
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa model serentak memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilainya kurang dari taraf signifikansi yang 

ditetapkan yaitu 0,05 serta nilai statistik uji sebesar 956.076 lebih dari 

nilai 𝜒2(17) sebesar 27.587 sehingga dapat diputuskan bahwa tolak H0 

atau minimal terdapat satu variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel respon diantara 11 variabel prediktor yang ada. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji signifikansi parameter secara parsial. 

 

2. Uji Parsial 

Karena sebelumnya didapatkan kesimpulan bahwa setidaknya ada satu 

variabel yang berpengaruh, maka pengujian parsial ini digunakan untuk 

mendapatkan variabel mana yang berpengaruh terhadap respon. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0: 𝛽𝑗 = 0 (variabel independent j tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap model) 

H1: 𝛽𝑗 ≠ 0 (variabel independent j berpengaruh secara signifikan 

terhadap model) 

dimana 𝑗 = 1,2, … ,11 

Taraf signifikansi adalah 5% 

Tabel 4.10 Uji Parsial 

 
Ket: * :Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada Tabel 4.10, dapat 

diketahui bahwa variabel yang signifikan terhadap Paritas PUS adalah 
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variabel Tingkat Pendidikan Suami, Usia Kawin Pertama Istri, Usia 

Kawin Pertama Suami, Status Pekerjaan Suami, Domisili, Jaminan 

Kesehatan, Usia Suami, Usia Anak Terakhir. Hasil dari uji signifikansi 

parameter secara parsial menunjukkan bahwa terdapat variabel yang 

tidak signifikan atau p-value lebih dari 𝛼 (0,05) yaitu variabel Tingkat 

Pendidikan istri, Status pekerjaan istri, dan Status ekonomi rumah 

tangga. 

 

4.2.3 Model Logit 

Setelah mendapatkan variabel yang signifikan terhadap paritas pada 

PUS, maka langkah selanjutnya adalah membentuk fungsi logit dari faktor 

paritas pada PUS. Dengan menggunakan α = 0,05, maka fungsi logitnya 

adalah sebagai berikut. 

1. Logit 1 

𝑔1(x) = -0,027 –0,013X1(0)
−0,194X1(1)

− 0,136X1(2)
− 0,002X1(3)

- 

0,025X2(0)
− 0,321X2(1)

- 0,255X2(2)
− 0,105X2(3)

 - 0,023X3
− 0,177X4

 + 

0,161X5(0) + 0,645X6(0)
-0,420X7(0)

− 0,036X8(0)
+ 0,240 X9(0)

+

0,190X10
- 0,253X11

 

2. Logit 2 

𝑔2(x) = 2,659 –0,013X1(0)
−0,194X1(1)

− 0,136X1(2)
− 0,002X1(3)

- 

0,025X2(0)
− 0,321X2(1)

- 0,255X2(2)
− 0,105X2(3)

 - 0,023X3
− 0,177X4

 + 

0,161X5(0) + 0,645X6(0)
-0,420X7(0)

− 0,036X8(0)
+ 0,240 X9(0)

+

0,190X10
- 0,253X11

 

3. Logit 3 

𝑔3(x) = 5,007 –0,013X1(0)
−0,194X1(1)

− 0,136X1(2)
− 0,002X1(3)

- 

0,025X2(0)
− 0,321X2(1)

- 0,255X2(2)
− 0,105X2(3)

 - 0,023X3
− 0,177X4

 + 

0,161X5(0) + 0,645X6(0)
-0,420X7(0)

− 0,036X8(0)
+ 0,240 X9(0)

+

0,190X10
- 0,253X11

 

Berdasarkan fungsi logit diatas maka model peluang  Paritas pada PUS 

untuk masing-masing kategori adalah sebagai berikut. 

1. Kelahiran ke-1 

𝜋1̂(𝑥) =  
𝑒𝑔1(𝑥)

1 + 𝑒𝑔1(𝑥)
 

2. Kelahiran ke-2 

𝜋2̂(𝑥) =  
𝑒𝑔2(𝑥)

1 + 𝑒𝑔2(𝑥)
− 

𝑒𝑔1(𝑥)

1 + 𝑒𝑔1(𝑥)
 

3. Kelahiran ke-3 

𝜋3̂(𝑥) =  
𝑒𝑔3(𝑥)

1 + 𝑒𝑔3(𝑥)
− 

𝑒𝑔2(𝑥)

1 + 𝑒𝑔2(𝑥)
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4. Kelahiran ke-4 

𝜋4̂(𝑥) = 1 − 𝜋1̂(𝑥) − 𝜋2̂(𝑥) − 𝜋3̂(𝑥) 
 

Berdasarkan persamaan diatas, dapat diketahui bahwa 𝜋1̂(𝑥), 𝜋2̂(𝑥), dan 

𝜋3̂(𝑥) masing masing merupakan perkiraan probabilitas kumulatif untuk 

kategori “Kelahiran ke-1”, “Kelahiran ke-2” dan “Kelahiran ke-3” 

berdasarkan nilai variabel prediktor (x). Oleh karna itu, untuk mendapatkan 

perkiraan probabilitas kumulatif untuk kategori “Kelahiran ke-4” dapat 

dilakukan dengan mengurangi 𝜋1̂(𝑥), 𝜋2̂(𝑥), dan 𝜋3̂(𝑥) dari 1. 

4.2.4 Kesesuaian Model 

Kesesuian model digunakan untuk mengetahui apakah model Paritas pada 

PUS yang terbentuk telah sesuai. Berikut adalah hipotesis yang digunakan.  

H0:  Model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model)  

H1:  Model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model)  

 
Tabel 4.11 Kesesuaian Model 

 

Deviance df Sig. 

6087.156 9085 1.000 
 

Berdasarkan pengujian kesesuaian pada Tabel 4.11, dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05, hasil menunjukkan bahwa tidak ada cukup bukti untuk 

menolak hipotesis nol (H0). Hal ini disebabkan oleh nilai p-value (1,000) 

yang lebih besar dari pada tingkat signifikansi (0,05). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model sudah sesuai, yang berarti tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil observasi dengan hasil prediksi model. 

4.2.5 Ketepatan Klasifikasi 

Ketepatan klasifikasi dimana merupakan suatu tahapan evaluasi untuk 

melihat peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi 

klasifikasi. Cara untuk menyimpulkan hasil sebuah model regresi logistik 

salah satunya dengan Tabel klasifikasi. Kemudian selanjutnya dideteksi 

dengan nilai APER. 

Tabel 4.12 Ketepatan Klasifikasi 
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APER = 
153+16+3+471+438+71+36+101+50+1+4+7

3037
 = 44% 

Ketepatan Klasifikasi = 1 – 44% = 56% 

  Berdasarkan Tabel 4.12 perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan 

ketepatan klasifikasi sebesar 56%. Model regresi logistik ordinal dengan 4 

kategori yaitu Kelahiran ke-1, Kelahiran ke-2, Kelahiran ke-3, dan Kelahiran 

ke-4 memiliki ketapatan klasifikasi antara hasil observasi dan prediksi model 

sebesar 56%. Hasil prediksi benar pada Kelahiran ke-1 sebanyak 333 orang 

atau dengan presentase sebesar 66%, kemudian untuk kategori kelahiran ke-

2 diprediksi dengan benar sebanyak 1209 orang atau 55%, pada kelahiran ke-

3 diprediksi benar sebanyak 143 orang atau 43% sedangkan pada kelahiran 

ke-4 diprediksi benar sebanyak 1 orang atau hanya 8%.  

4.2.6 Interpretasi Model 

 Dalam melakukan interpretasi model, Odds Ratio biasa digunakan 

karena mampu mendeteksi perbandingan peluang antara variabel. Deteksi 

Odds Ratio didapatkan dari eksponen beta atau estimasi model. Namun hal 

tersebut hanya berlaku untuk variabel kategorik. Sedangkan untuk variabel 

rasio, akan dikalikan juga dengan suatu konstanta sebelum dieksponenkan. 

Dimana pada tahap ini variabel rasio adalah Usia Kawin Pertama Suami , 

Usia Suami, Usia Anak Terakhir. 

Tabel 4.13 Odds Ratio 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 terkait nilai Odds Ratio, didapatkan beberapa 

interpretasi pada masing-masing prediktor  pada Tingkat Pendidikan Istri 
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menunjukan bahwa Istri dengan pendidikan terakhir di perguruan tinggi 

memiliki kemungkinan 1 kali lebih besar dibandingkan dengan istri yang 

tidak bersekolah, 1 kali lebih besar dibandingkan dengan istri yang hanya 

berpendidikan SD, 1 kali lebih besar dibandingkan dengan istri yang 

berpendidikan SMP, dan 1 kali lebih besar dibandingkan dengan istri yang 

berpendidikan SMA untuk memiliki paritas yang lebih tinggi. Selanjutnya 

Tingkat Pendidikan Suami menunjukan bahwa Suami dengan pendidikan 

terakhir di perguruan tinggi memiliki kemungkinan 1 kali lebih besar 

dibandingkan dengan suami yang tidak bersekolah, 1 kali lebih besar 

dibandingkan dengan suami yang hanya berpendidikan SD, 1 kali lebih 

besar dibandingkan dengan suami yang berpendidikan SMP, dan 1 kali lebih 

besar dibandingkan dengan suami yang berpendidikan SMA untuk memiliki 

paritas yang lebih tinggi.  

Pada UKP istri menunjukan semakin bertambahnya 5 tahun usia istri maka 

akan menurunkan peluang paritas sebesar 5 kali dibandingkan UKP istri 

yang lebih muda. Selanjutnya UKP suami menunjukan semakin 

bertambahnya 5 tahun usia suami maka akan menurunkan peluang paritas 

sebesar 5 kali dibandingkan UKP suami yang lebih muda. 

Ketika istri bekerja akan meningkatkan peluang paritas sebesar 1 kali 

dibandingkan istri yang tidak bekerja untuk memiliki paritas yang 

tinggi.Ketika suami bekerja akan meningkatkan peluang paritas sebesar 2 

kali dibandingkan suami yang tidak bekerja untuk memiliki paritas yang 

tinggi. Kemudian PUS yang tinggal di kota memiliki peluang 2 kali 

dibandingkan PUS yang tinggal di Desa untuk memiliki paritas yang tinggi. 

Selanjutnya PUS yang memiliki status tidak miskin memiliki peluang 1 kali 

dibandingkan PUS yang miskin untuk memiliki paritas yang tinggi. Dan 

PUS yang memiliki jaminan Kesehatan memiliki peluang 1 kali 

dibandingkan PUS yang tidak memilki jaminan Kesehatan untuk memilki 

Paritas yang tinggi. 

Usia suami menunjukan semakin bertambahnya 5 tahun usia suami maka 

akan meningkatkan peluang paritas sebesar 6 kali dibandingkan Usia suami 

yang lebih muda.Usia anak terakhir menunjukan semakin bertambahnya 10 

tahun anak terakhir maka akan menurunkan peluang paritas sebesar 13 kali 

dibandingkan usia anak terakhir yang lebih muda.Secara keseluruhan, faktor-

faktor seperti Pendidikan Suami, Pendidikan Istri, Status Pekerjaan Istri, 

Status Pekerjaan Suami, Usia Kawin Pertama suami, Usia Kawin Pertama 

Istri, Domisili, Status Ekonomi, Jaminan Kesehatan, Usia Suami, dan Usia 

Anak Terakhir semuanya memiliki peran penting dalam menentukan paritas 

PUS. Stabilitas ekonomi, akses ke layanan kesehatan, dan perencanaan 

keluarga yang baik adalah faktor yang mempengaruhi jumlah anak yang 

dimiliki oleh pasangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap data Paritas pada PUS, didapatkan Kesimpulan sebagai berikut. 

1. Karakteristik klasifikasi Paritas pada PUS di Bali per Tahun 2023 

menunjukan bahwa  Distribusi jumlah anak di kalangan PUS di Bali pada 

tahun 2023 menunjukkan bahwa mayoritas keluarga cenderung memiliki 2 

anak. Dimana pada faktor Pendidikan istri menunjukan bahwa istri yang 

memiliki anak ke-1 cendrung mempunyai nilai persentase berpendidikan 

rendah yaitu (Tidak sekolah, SD-sederajat, SMP-sederajat), sedangkan istri 

yang memiliki anak urutan kelahiran ke-2,3,4  cenderung memiliki 

persentase Pendidikan tinggi yaitu (SMA-sederajat, Perguruan Tinggi). 

Sedangkan pada Tingkat Pendidikan suami di dominasi dengan suami yang 

sudah memiliki nilai persentase tinggi di setiap kelahiran. Pada Faktor UKP 

menunjukkan bahwa ada tren yang jelas, dengan istri cenderung menikah 

pada usia yang lebih muda, terutama ketika mereka memiliki lebih banyak 

anak. Usia kawin pertama suami lebih stabil dan lebih tinggi dibandingkan 

istri di semua kategori kelahiran. Pada Status Pekerjaan PUS Mayoritas 

anak lahir dari ibu yang bekerja, menunjukkan bahwa pekerjaan ibu tidak 

berhenti meskipun jumlah anak bertambah. Pekerjaan ayah sangat 

dominan, dengan mayoritas besar anak pertama hingga anak keempat lahir 

dari ayah yang bekerja. Konsistensi ini menunjukkan stabilitas ekonomi 

dalam keluarga-keluarga tersebut. Selanjutnya faktor dari Status Domisili , 

Status Ekonomi, dan Jaminan kesehatan pada PUS yaitu Keluarga yang 

tinggal di kota, tidak miskin, dan memiliki jaminan kesehatan cenderung 

memiliki lebih banyak anak. Pada faktor Usia suami mengalami sedikit 

fluktuasi penurunan pada kelahiran pertama dan kedua, kemudian 

peningkatan pada kelahiran ketiga dan keempat. Kemudian faktor yang 

terakhir adalah Usia Anak Terakhir dimana semakin banyak anak yang 

dimiliki oleh pasangan, usia anak terakhir cenderung lebih muda. 

 

2. Hasil analisis regresi logistik ordinal menunjukan bahwa Faktor-faktor yang 

berpengaruh secara signifkan terhadap klasifikasi Paritas Pada PUS adalah 

Tingkat Pendidikan Suami, Usia Kawin Pertama Suami, Status Pekerjaan 

Suami, Domisili, Jaminan Kesehatan, Usia Suami, Usia Anak Terakhir 

dimana ketepatan klasifikasi yang didapatkan adalah sebesar 56%.  

 

Kebijakan "Dua Anak Cukup" di Bali telah menyebabkan penurunan jumlah 

keluarga dengan lebih dari dua anak, yang berdampak pada perubahan pola 

penamaan tradisional, seperti penurunan penggunaan nama "Ketut." Faktor-
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faktor karakteristik seperti pendidikan, usia kawin pertama, status pekerjaan, 

dan status ekonomi menunjukkan bahwa keluarga dengan akses lebih baik 

terhadap pendidikan dan ekonomi cenderung memiliki lebih banyak anak. 

Namun, kebijakan pemerintah dan situasi ekonomi juga membentuk realitas 

ini, mencerminkan adanya ketegangan antara modernisasi kebijakan populasi 

dan pelestarian nilai-nilai tradisional Bali. Oleh karena itu, perubahan 

demografis yang terjadi tidak hanya mencerminkan kebijakan pemerintah 

tetapi juga interaksi kompleks antara faktor-faktor ekonomi, sosial, dan 

budaya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu harapannya memperhatikan 

pemilihan variabel yang akan digunakan pada penelitian. Selain itu, pada 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan penambahan variabel prediktor lain 

yang mungkin berpengaruh namun belum dimasukkan dalam penelitian ini 

karena adanya keterbatasannya data. 

 

 

 

 

 

 

  



41 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku Bobak. (2010). Buku Ajar Keperawatan Maternitas Edisi 4. Jakarta: EGC 

BKKBN. (2014). Kajian Faktor Sosial Ekonomi yang Berdampak pada Usia 

Perkawinan Pertama di Provinsi Gorontalo. 1–56. 

Cahyani, D., & Sunarko. (2015). Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan 

Pendapatan Bersih Orang Tua Terhadap Usia Kawin Pertama Anak Wanita 

Di Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Tahun 2013. Edu Geography, 

3(4), 60–66. 

CNN Indonesia, “Nama Ketut Terancam Punah , Koster Ingin KB 2 Anak Tak Berlaku di 

Bali,” 2023. https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230629090705-20-

967740/ nama-ketut-terancam-punah-koster-ingin-kb-2-anak-tak-berlaku-di-bali.  

Gingrich, P. (2004). Association Between Variables. University of Regina: 

Departement of Sociology and Social Studies. 

Departemen Kesehatan. (2013). Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 

Dipetik Desember 27, 2023, dari http://www.depkes.go.id.html. 

Herowati, D., & Sugiharto, M. (2019). Hubungan Antara Kemampuan Reproduksi, 

Kepemilikan Anak, Tempat Tinggal, Pendidikan Dan Status Bekerja Pada 

Wanita Sudah Menikah Dengan Pemakaian Kontrasepsi Hormonal Di 

Indonesia Tahun 2017. Buletin Penelitian Sistem Kesehatan, 22(2), 91–98. 

https://doi.org/10.22435/ hsr.v22i2.1553 

Hosmer and, & Lemeshow. (2000). Epdf.Pub_Applied-Logistic-Regression-Wiley-

Series-in-Probab. 

I. G. B. W. B. Temaja, “Sistem Penamaan Orang Bali,” Humanika, vol. 24, no. 2, pp. 60–

72, 2018, doi: 10.14710/humanika.v24i2.17284. 

Jaksa, S., Al-Maududi, A. A., Fauziah, M., Latifah, N., Romdhona, N., Arinda, Y. 

D., & Aprilia, T. (2023). Hubungan Paritas dan Status Ekonomi Terhadap 

Pemilihan Kontrasepsi Wanita Usia Subur di Indonesia. Jurnal Kedokteran 

Dan Kesehatan, 19(1), 26. https://doi.org/10.24853/jkk.19.1.26-32 

Kurniawati, L., Nurrochmah, S., & Katmawanti, S. (2017). Kedungkandang Kota Malang. 

Preventia: The Indonesian Journal of Public Health, 2(1), 20–24. 

Kemenkes RI. (2019). Buku Panduan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Bagi Populasi 

Kunci. Jaminan Kesehatan Nasional, April, 3–4. 

https://siha.kemkes.go.id/portal/files_upload/BUKU_PANDUAN_JKN_BAGI_P

OPULASI_KUNCI_2016.pdf. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230629090705-20-967740/%20nama-ketut-terancam-punah-koster-ingin-kb-2-anak-tak-berlaku-di-bali
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230629090705-20-967740/%20nama-ketut-terancam-punah-koster-ingin-kb-2-anak-tak-berlaku-di-bali
https://doi.org/10.22435/%20hsr.v22i2.1553
https://doi.org/10.24853/jkk.19.1.26-32


42 

 

Kementerian Sosial Republik Indonesia. (2015). Program Keluarga Harapan. 1–13. 

Prasetya, L. K. B. (2022). Karakteristik Sosiodemografi, Perilaku Fertilitas Dan 

Preferensi Fertilitas Pada Wanita Usia Subur. Jurnal Keluarga Berencana, 

7(02), 85–96. 

Putri, D. S., & Kuspriyanto. (2017). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Paritas. Swara Bumi, 5, 27–33. 

RAFIDA, R. (2023). Keputusan usia kawin pertama pada wanita usia 10-49 tahun 

di jawa timur menggunakan regresi logistik ordinal. 

Temaja, I. G. B. W. B. (2018). Sistem Penamaan Orang Bali. Humanika, 24(2), 60–

72. https://doi.org/10.14710/humanika.v24i2.17284 

Uddin, J., Pulok, M. H., Johnson, R. B., Rana, J., & Baker, E. (2019). Association 

between child marriage and institutional delivery care services use in 

Bangladesh: intersections between education and place of residence. Public 

Health, 171, 6–14. https://doi.org/10.1016/j.puhe.2019.03.014 

Walpole. (1995). Ilmu Peluang dan Statistika Untuk Ilmuan dan Insinyur Edisi 

Keempat. Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.14710/humanika.v24i2.17284
https://doi.org/10.1016/j.puhe.2019.03.014


43 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. 
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Lampiran  2. Data Penelitian 

 

Lampiran 3.  Kross Tabs 

 

 

 

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11

2 4 3 33 35 0 0 0 0 0 46 6

2 3 3 26 23 1 0 1 0 0 28 1

3 3 3 25 26 1 0 1 0 1 43 5

3 3 4 25 31 0 0 1 0 0 49 10

2 2 4 17 30 0 0 0 0 0 43 4

3 3 3 31 24 1 0 1 0 0 39 7

2 4 4 24 29 0 0 1 0 0 45 10

2 3 3 24 29 1 0 1 0 0 50 14

. . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . .

1 1 1 22 20 1 1 1 1 1 45 14

2 2 3 18 32 0 0 1 0 1 44 0

2 2 3 19 27 0 0 1 0 1 39 3
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Lampiran 4.   Rank Spearman Variabel Usia 
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Lampiran  5.  Uji Multikonieritas 

 

Lampiran 6. Uji Serentak 

 

 

Lampiran  7.  Uji Parsial 
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Lampiran  8. Ketepatan Klasifikasi 

 

Lampiran 9. Kesesuaian Model  
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Lampiran 10. Surat Persetujuan Penggunaan Data Susenas Dari BPS 
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